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ABSTRAK

Tesis ini merupakan penelitian terhadap ayat-ayat kesetaraan gender.
Alasan peneliti memilih pokok bahasan ini adalah pertama, narasi yang masih
membatasi peran perempuan di ranah domestik dan publik hingga kini masih
menggejala di masyarakat muslim, terutama dalam masyarakat Indonesia. Kedua,
al-Qur’an sering menjadi legitimasi atas adanya ketimpangan-ketimpangan
tersebut. Untuk itu, penelitian ini bertujuan menjawab persoalan bagaimana ayat-
ayat al-Qur’an mengenai kesetaraan gender dalam analisis linguistiknya,
kemudian bagaimana makna otentik dari ayat-ayat legitimasi ketidaksetaraan
gender di dalam al-Qur’an dan bagaimana relevansi makna otentik tersebut dalam
konteks keindonesiaan.

Untuk menjawab pertanyaan tersebut, penelitian ini akan berangkat dari
objek material berupa ayat-ayat al-Qur’an yang mengekspresikan item-item
konsep dan relasi gender. Penulis menggunakan pendekatan hermeneutik yang
digagas oleh Abdullah Saeed dengan metode deskriptif-interpretatif. Metode
pertama yang peneliti gunakan untuk menelusuri makna-makna dasar konsep dan
relasi gender untuk kemudian dituangkan dengan metode deskriptif melalui
analisis linguistik. Metode kedua, dengan metode interpretatif, penulis gunakan
untuk menggali makna otentik tentang ayat kesetaraan gender dalam al-Qur’an
dan relevansinya bagi konteks keindonesiaan. Penelitian ini tergolong kepada
penelitian kepustakaan.

Penelitian ini menghasilkan beberapa kesimpulan Pertama, dalam upaya
penerapan ayat kesetaraan gender baik konsep gender dan relasi gender, metode
penafsiran kontekstual Abdullah Saeed mampu melepaskan stigmanya dari hukum
Tuhan yang baku. Melalui hierarki nilai terungkap bahwa platform kesetaraan dan
persamaan antara laki-laki dan perempuan dalam segala bentuk interaksinya
adalah prinsip utama al-Qur’an. Kedua, kesetaraan gender bukan hanya kesetaraan
secara vertikal, akan tetapi juga horizontal. Hal ini dapat dilihat dengan
penggunaan term rijal> nisa> zaékar, unsé>imra’ah, zauj, nakahg, warasd,
gawwam, ‘adl yang secara penggunaannya telah membedakan mana kesetaraan
sisi vertikal ketuhanan dan sisi horizontal kemanusiaan. Misi kesetaraan inilah
yang harus diterapkan dalam sisi bentuk operasioaninya yang berbeda sebagai
muslim Indonesia yang hidup dalam ruang dan waktu yang berbeda dengan
bangsa Arab ataupun bangsa yang lainnya. Selain itu, dalam analisis
linguistiknya, bahwa al-Qur’an sama sekali tidak menunjukkan adanya
ketimpangan-ketimpangan gender. Penggunaan term islhh, ma’ruf ihgan dapat
menjadi jembatan untuk menghilangkan stigmatisasi bentuk ketidakadilan gender.
Ketiga, makna otentik al-Qur’an atas ayat-ayat kesetaraan gender ini bahwa al-
Qur’an menghendaki adanya hak otonomi masing-masing individu, hubungan
partnership di dalam keluarga, pemerataan ekonomi dalam masyarakat, serta
adanya politik afirmatif bagi perempuan. Keempat, makna otentik al-Qur’an
mempunyai relevansi dengan pandangan hidup bangsa Indonesia, adanya
relevansi dengan pembangunan kesejahteraan dan keharmonisan keluarga, dan
relevansi dengan adanya tindakan afirmatif dalam sistem politik pemerintahan.



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Penulisan Transliterasi Arab-Latin dalam penelitian tesis ini menggunakan

pedoaman transliterasi dari Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan 0543b/U/1987,

tanggal 22 Januari 1988 yang secara garis besar dapat diuraikan sebagai berikut:

A. Konsonan Tunggal

Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab
| Alif Tidak Tidak dilambangkan
dilambangkan
< Ba’ B Be
< Ta’ T Te
& Sa S| Es (dengan titik di atas)
d Jim J Je
d Ha H} Ha (dengan titik di bawah)
¢ Kha Kh Ka dan ha
3 Dal D De
3 Zal Z| Zet (dengan titik di atas)
J Ra’ R Er
J Zai Z Zet
o Sin S Es
S Syin Sy Es dan ye
ue Sad S} Es (dengan titik di bawah)
ua Dad D} De (dengan titik di bawah)
b Ta’ T} Te (dengan titik di bawah)

Xi




& zy Z} Zet (dengan titik di bawah)
€ ‘ain ‘ Koma terbalik di atas
¢ Gain G Ge
i Fa’ F Ef
d Qaf Q Qi
d Kaf K Ka
J Lam L El
p Mim M Em
¢ Nun N En
3 Waw w We
° Ha’ H Ha
s Hamzah ; Apostrof
¢ Ya N Ye
B. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis Rangkap
et Ditulis Muta’aqgidin
b Ditulis ‘iddah
C. Ta’ Marbutah
1. Bila dimatikan ditulis h
4 Ditulis Hibah
L Ditulis Jizyah
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(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah
terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya,
kecuali dikehendaki lafal aslinya).

Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah,

maka ditulis dengan h.

HERTEWES Ditulis Karamah al-auliya>

2. Bilata’ marbutah hidup atau dengan harakat fathah, kasrah, dan dhammah

ditulis t.

hadll 318 Ditulis Zakatal fith

D. Vokal Pendek

—_— Kasrah Ditulis I
_ Fathah Ditulis A
_— Dhammah Ditulis U
E. Vokal Panjang
fathah + alif Ditulis a>
dala jahiliyyah
fathah + ya’ mati Ditulis a>
. yas’a>
kasrah + ya’ mati Ditulis i>
mS karim
dammah + wawu mati Ditulis u>
o p furud}

xiii



F. Vokal Rangkap

fathah + ya’ mati Ditulis Ai
aSiu Bainakum
fathah + wawu mati Ditulis Au
J Qaulun

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan

Apostrof
Al Ditulis a’antum
e Ditulis u’iddat
a5 8% Al Ditulis la’in syakartum

H. Kata Sandang Alif + Lam

a. Bila diikuti Huruf Qamariyah

olal

Ditulis

al-Qur’am

ol

Ditulis

al-Qiyas>

b. Bila diikuti Huruf Syamsiyah ditulis dengan menggandakan huruf

syamsiyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf | (el)-nya.

slaudl

Ditulis

as-Sama>

i)

Ditulis

asy-Syams

I. Penulisan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat

o Al 5

Ditulis

Z3}wizal-furud}
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dadd) Jal

Ditulis

ahl as-sunnah

J. Pengecualian:

Sistem transliterasi ini tidak penulis berlakukan pada:
1. Kosa kata Arab yang sudah lazim dalam bahasa Indonesia dan terdapat

dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia, seperti al-Quran dan lain

sebagainya.

2. Judul buku atau nama pengarang yang menggunakan kata Arab tetapi
sudah dilatinkan oleh penerbit.

3. Nama pengarang yang menggunakan nama Arab tetapi berasal dari

Indonesia.

4. Nama penerbit di Indonesia yang menggunakan kata Arab.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Al-Qur’an adalah sumber nilai, ajaran, serta pedoman hidup orang Islam
sepanjang masa. Al-Qur’an tidak menutup diri untuk dapat berinteraksi dan
berdialog dengan budaya dan kondisi yang berbeda. Di antara bentuk interaksi
tersebut salah satunya adalah suatu upaya untuk melakukan pemaknaan ulang dan
penafsiran terhadap al-Qur’an dengan tujuan agar ajarannya dapat terus digali dan

diaplikasikan dalam kehidupan sosial (sgkh } kulli zamarwa makary).

Adapun penafsiran terhadap al-Qur’an pada dasarnya telah dimulai sejak
masa Nabi Muhammad, kemudian terus berlanjut hingga era kontemporer saat ini.
Adapun metode dan bentuk penafsiran terus mengalami perkembangan, akan
tetapi beberapa penafsiran masih ada yang yang bias gender.® Beberapa mufasir
masih berusaha mempertahankan pemahaman yang melanggengkan unsur
ketidaksetaraan gender. Mereka masih mengikuti interpretasi-interpretasi pra-

modern dalam menghadapi perkembangan dan perubahan zaman.

! Penafsiran yang bias gender tersebut antara lain tampak pada penafsiran mufasir klasik
seperti al-Thabari dan Ibnu Katsir dalam menafsirkan Q.S. an-Nisa’ (4): 1. Mereka menafsirkan
min nafs wakitlah dalam ayat tersebut dengan makna “dari satu laki-laki” yaitu Adam. Hal tersebut
lalu dikaitkan dengan penciptaan perempuan yaitu hawa yang diciptakan dari tulang rusuk Adam.
Lihat dalam Abu>Ja’far Muhdmmad lbn Jarip at-Tabari>Jami’ al-Bayar ‘an Ta’wilai al-Qur’am
(Beirut: Mu’assasah ar-Risatah, 1994), Il: 387. Lihat juga dalam AbuFida>al-Hafiz}ibn Kasirad-
Dimisyqi>Tafsiral-Qur’arral-*Aziga (Beirut: Daral-Fikr, 2011), I: 407.



Tujuan luhur al-Qur’an tidak selalu termanifestasikan dengan baik dalam
kehidupan umat Islam pasca kenabian.? Budaya patriarkhi yang masih mengakar
telah membentuk paradigma yang kuat terkait superioritas laki-laki atas
perempuan. Paradigma tersebut akhirnya berpengaruh pada penafsiran di era
klasik maupun pertengahan, sehingga penafsirannya masih diwarnai dengan

ideologi patriarkhi.’

Berbicara tentang gender, maka secara tidak langsung berbicara tentang
konsep dan relasi laki-laki dan perempuan. Dalam penafsiran al-Qur’an, terdapat
beberapa ayat yang menerangkan tentang hubungan antara laki-laki dan
perempuan. Hal itu antara lain; asal-usul penciptaan perempuan, konsep
kewarisan, poligami, persaksian, dan peran perempuan dalam public sphere. Jika
ayat al-Qur’an tersebut ditafsirkan secara literal, ayat yang berbicara masalah
konsep dan relasi gender memberi kesan terhadap adanya ketidakadilan terhadap
perempuan. Akan tetapi, apabila dianalisis dengan berbagai pendekatan semantik,
semiotik, maupun hermeneutika, dan dengan tidak mengabaikan konteks makro,
maka akan mendapatkan nilai universalnya. Dengan demikian, maka beberapa

faktor penyebab munculnya pemahaman keagamaan tidak ramah perempuan

2 Al-Qur’an turun sebagai respon terhadap kondisi sosial Arab pra Islam, di mana tradisi
pada era tersebut diwarnai dengan kekerasan, pemujaan berhala, serta perilaku seksual yang tidak
bermoral terhadap perempuan. Oleh karena itu, Islam datang untuk menghapus tradisi-tradisi Arab
pra Islam yang tidak bermoral tersebut dan menggantikannya dengan ajaran-ajaran universal yang
menyuarakan kesetaraan dan keadilan antara sesama manusia, baik perempuan maupun laki-laki.
Misalnya saja mengenai aturan ‘iddah (masa tunggu) bagi perempuan bercerai atau ditinggal mati
oleh suaminya, sebagaimana dalam Q.S. at-Talag (65): 1. Hal tersebut adalah untuk melindungi
perempuan dari perilaku seksual yang tidak bermoral sebagaimana tradisi Arab pra Islam. Lihat
dalam Gerald R. Hawting, “Pre-Islamic Arabia and the Qur’an,” ed. Jane Dammen McAuliffe,
Ensyclopedia og the Qur’an (Leiden: Brill, 2002), 1V: 254-256.

% Barbara Freyer Stowaster, Women in the Qur’an, Tradition and Interpretation (New
York: Oxford University Press, 1994), 7-8.



yakni pertama, umat Islam lebih banyak memahami agama secara dogmatis,
bukan berdasarkan penalaran kritis dan rasional. Maka tidak heran jika
pemahaman yang pertama adalah sangat ahistoris. Relasi gender dianggap sebagai
sesuatu yang given bukan social constructed. Kedua, pemahaman tentang relasi
gender di masyarakat lebih banyak mengacu pada pemahaman tekstual,
mengabaikan aspek kontekstualnya yang mengedepankan prinsip egaliter dan
akomodatif terhadap nilai-nilai kemanusiaan.*

Wacana penafsiran secara lebih luas akan membawa implikasi lebih besar
pula terhadap pemikiran Islam terkait dengan permasalahan perempuan. Dalam
hal ini, konstruksi pemikiran yang mendefinisikan perempuan sebagai second
class dan adanya superioritas laki-laki atas perempuan karena praktik
ketidakadilan akan membawa implikasi terhadap eksistensi dan aktivitas
perempuan itu sendiri. Dengan demikian, gagasan dan nilai-nilai agama akan
memiliki pengaruh besar terhadap pemikiran dan struktur masyarakat.

Perempuan, dalam realitasnya dianggap lemah atau inferior. Sebenarnya,
hal ini merupakan implikasi dari superioritas laki-laki dan sistem sosial, bukan
bersifat teologis. Kaitannya dengan ini, masalah yang bersifat sosiologis
seringkali menjelma menjadi teologis dan tetap dipertahankan, meskipun kondisi
sosiologisnya telah berubah. Oleh sebab itu, interpretasi sebuah ajaran dianggap

sebagai sesuatu yang taken for granted dan bersifat sakral. Dengan demikian,

* Khususnya di Indonesia, akhir akhir ini masih banyak terjadi pelecehan seksual terhadap
perempuan. Misalnya kasus penyayatan tiga perempuan di Yogyakarta, pembunuhan mahasiswi
UGM, serta pemerkosaan dan pembunuhan siswi SMP di Bengkulu. Semua kasus tersebut
menunjukkan betapa masih minimnya rasa kemanusiaan dan kesetaraan antara laki-laki dan
perempuan. Perempuan yang masih dianggap lemah selalu menjadi korban atas pelecehan-
pelecehan yang terjadi. Lihat dalam Koran Kompas tanggal 3 Mei 2016.



dapat dilihat bahwa penting sekali membangun penafsiran yang perspektif gender
yang sesuai dengan nilai-nilai kesetaraan dan keadilan sebagaimana yang
diperjuangkan oleh al-Qur’an. Sehingga nilai-nilai fundamental al-Qur’an yang
direpresentasikan dalam ayat-ayat yang berbicara tentang relasi perempuan dan
laki-laki tidak terdistorsi oleh bias-bias ideologi patriarkhi dan kepentingan
superioritas laki-laki.

Untuk mendukung penafsiran yang “egaliter”, tidak jarang nuansa
hermeneutika pun sebagai salah satu trend dalam kajian teks-teks keagamaan
menjadi suatu cara yang tidak terelakkan lagi dalam penafsiran feminis.
Kesarjanaan belakangan ini semakin memperjelas bahwa pembacaan-pembacaan
konservatif terhadap al-Qur’an merupakan akibat dari metode yang digunakan —
atau yang tidak digunakan- oleh kaum muslim dalam membaca al-Qur’an.
Khususnya, tandas para sarjana kritis,”> kaum muslim tidak membaca al-Qur’an
sebagai sebuah “totalitas hermeneutika yang kompleks” maupun sebagai sebuah
teks “yang memiliki latar belakang historis.” Sebaliknya, menurut Mustansir Mir,
mereka berpegang pada metode “linier atomistik” yang “mendekati al-Qur’an
secara ayat per ayat. Unit dasar kajian al-Qur’an dari kebanyakan mufassir adalah
satu atau beberapa ayat yang dikaji secara terpisah dari ayat-ayat yang mendahului
atau mengikutinya.” Akibatnya, al-Qur’an tidak dibaca sebagai sebuah teks yang

memiliki “nazih (kepaduan) tematis dan struktural”® Karena itu, tidaklah

® Yang dimaksud dengan “sarjana kritis” adalah mereka yang bersandar pada kritik,
penalaran, dan gugatan.

® Asma Barlas, Cara Qur’an Membebaskan Perempuan, terj. Cecep Lukan Yasin
(Jakarta: Serambi, 2005), 44-45.



mengejutkan jika metode Klasik itu tidak dapat menghasilkan sintesa kreatif dari
berbagai prinsip al-Qur’an,” karena ia tidak memahami signifikansi ajaran al-
Qur’an tanpa mempertimbangkan konteks pewahyuannya.

Berpijak dari hal tersebut, para mufassir kontemporer kemudian berupaya
melakukan rekonstruksi penafsiran yang berprespektif gender dalam mewujudkan
nilai-nilai keadilan dan kesetaraan dalam al-Qur’an.® Banyak pemikir
kontemporer yang menawarkan gagasan metodologi tafsir modern yang populer
dengan sebutan hermeneutika al-Qur’an. Di era awal terdapat Muhammad Abduh
(w. 1905), Amin al-Khulli (w. 1966), Fazlur Rahman (w. 1988), dan Nashr Hamd
Abu Zayd (w. 2010). Selanjutnya, muncul nama Abdullah Saeed (berikutnya
disebut dengan Saeed) yang turut mewarnai kontestasi metodologi penafsiran
modern saat ini. Saeed memberi perhatian pada kompleksitas makna dan konteks
sosio-historis sebagai alat untuk membaca al-Qur’an. Menurut Saeed bahwa
pembaca (mufassir) bukanlah penerima pasif yang begitu saja menerima makna.

Akan tetapi, pembaca adalah peserta aktif dalam memproduksi makna teks. Model

" Fazlur Rahman, Major Themes of the Quran (Minnesota: Bibliotheca Islamica, 1980),
Xi.

® Di antara mufasir kontemporer yang mengkonstruk penafsiran yang berprespektif
gender adalah Amina Wadud yang menafsirkan ayat-ayat gender dengan menggunakan
hermeneutika double movement Fazlurrahman. Lihat dalam Amina Wadud, Qur’an and
Women:Rereading the Sacred Textfrom a Woman’s Perspective (New York: Oxford University
Press, 1999), 3-4. Selain itu juga ada Asma Barlas yang menafsirkan secara kontekstual dan
melakukan analisa dengan melihat konteks pewahyuan. Lihat dalam Asma Barlas, Believing
Women in IslamL Unreading Patriarchal Interpretation of the Qur’an (University Texas Press,
2002), 18-19. Serta beberapa mufasir kontemporer lainnya.



interpretasi  ini  meletakkan  al-Qur’an dalam  konteksnya kemudian
menafsirkannya secara konstruktif.’

Kemudian, dari berkembangnya metode penafsiran modern tersebut, juga
memunculkan banyak mufassir yang menafsirkan ulang mengenai ayat-ayat
gender di dalam al-Qur’an, seperti Amina Wadud, Asghar Ali Engineer, Fatima
Mernissi, Asma Barlas, Nashr Hamd Abu Zayd, Muhammad Syahrur, dan
beberapa mufassir kontemporer lainnya. Semua dari mereka menggunakan
metode penafsiran kontemporer guna mendekati penafsiran gender yang lebih
kontekstual.

Penerapan metode hermeneutika dalam penelitian ini digunakan sebagai
alternatif metodologis penafsiran yang diharapkan mampu mengungkap berbagai
aspek yang melingkupi ayat gender baik dari pemaknaan dan konteks sosio-
historis dan kebutuhan real saat ini. Para mufasir sebelumnya memang telah
gamblang menjelaskan mengenai penafsiran yang tidak lagi bias gender, akan
tetapi, penafsirannya masih mencakup realitas konteks keumuman. Dengan
demikian, untuk lebih membumikan penafsiran ayat-ayat gender agar lebih
kontekstual utamanya di Indonesia, peneliti juga ingin merelevansikannya dengan

konteks Indonesia memandang makna otentik al-Qur’an.

. Rumusan Masalah
Berkaitan dengan latar belakang di atas, terdapat beberapa poin yang

hendak diteliti dalam penelitian ini mengenai kesetaraan gender yang mencakup

® Abdullah Saeed, Interpreting the Qur’an; Towards a Contemporary Approach (New
York: Routledge, 2006), 286.



perempuan di ruang domestik dan perempuan di ruang publik. Untuk
memudahkan pembahasan selanjutnya, maka rumusan masalah dalam penelitian
ini dalam dua poin, yaitu:

1. Bagaimana makna linguistik ayat-ayat kesetaraan gender ? Jawaban atas
pertanyaan ini berkaitan dengan analisa stilistika dan semantika.

2. Bagaimana makna otentik ayat-ayat kesetaraan gender ? Jawaban atas
pertanyaan ini berkaitan dengan makna spirit al-Qur’an yang rahmatan lil
‘alamin terhadap ayat-ayat kesetaraan gender.

3. Bagaimana relevansi ayat kesetaraan gender dengan konteks Indonesia?
Jawaban atas pertanyaan ini berkaitan dengan relevansi pemaknaan ayat-

ayat kesetaraan gender dengan konteks keindonesiaan.

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitian ini secara umum

bertujuan untuk menerapkan teori hermeneutika terhadap ayat-ayat kesetaraan
gender, di mana secara eksploratif tujuan tersebut dapat dibagi dalam beberapa
poin:

1. Memahami makna linguistik ayat-ayat kesetaraan gender.

2. Memahami makna otentik ayat-ayat kesetaraan gender.

3. Mengeksplorasi relevansi makna penafsiran ayat-ayat gender dalam

konteks keindonesiaan.



D. Signifikansi Penelitian
1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi terhadap
perkembangan kajian interpretasi terhadap metodologi penafsiran al-Qur’an dari
waktu ke waktu yang telah mengalami perkembangan. Hal tersebut sebagai upaya
untuk menemukan makna al-Qur’an yang dapat berdialog dengan konteks modern
kontemporer saperti era saat ini. Oleh karena itu, upaya konstruktif dalam
mengkonstruk dan mengembangkan metodologi dalam penafsiran al-Qur’an harus
terus dilakukan sebagai sarana mengungkap pesan Allah yang tertulis di
dalamnya.

Selain itu, penerapan metode hermeneutika terhadap ayat-ayat kesetaraan
gender diharapkan dapat melengkapi wacana kajian dan isu gender yang sampai
saat ini masih hangat untuk diperbincangkan dan diperdebatkan. Selain itu,
penelitian ini diharapkan bisa menemukan wacana baru sehingga dapat
melengkapi dan mengembangkan kajian-kajian penafsiran al-Qur’an yang
berprespektif gender yang sudah ada sebelumnya. Penelitian ini juga diharapkan
dapat memberikan ventilasi dan ruang gerak yang lebih luas dalam pemahaman
al-Qur’an, khususnya di Indonesia.

2. Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangsih terhadap
metodologi penafsiran al-Qur’an yang relevan dengan perkembangan zaman, di
mana kajian tersebut merupakan pondasi dalam mengungkap pesan-pesan spirit

al-Qur’an yang rahghah li al-‘alamir. Selain itu, kajian terhadap ayat-ayat



kesetaraan gender diharapkan memberi sumbangsih terhadap kajian tafsir yang
berprespektif gender. Selama ini penafsiran agama yang bias gender ikut
berpartisipasi untuk melegalkan perilaku yang mendiskreditkan perempuan.
Dengan itu, penafsiran-penafsiran yang kontekstual dapat mengakomodir isu-isu
sentral terkait gender dan HAM. Sehingga, penelitian ini memberikan kontribusi
bagi problem isu gender yang berkembang di masyarakat, terutama dalam

kaitannya dengan penafsiran agama yang dijadikan landasan hidup.

E. Telaah Pustaka

Untuk mempertegas posisi penelitian ini dibanding karya-karya yang telah
ada, peneliti akan mengidentifikasi beberapa karya seputar topik ini. Ada
beberapa penelitian yang telah membahas terkait tafsir gender, baik yang
dilakukan oleh para pemikir insider maupun outsider. Peneliti akan
mengkategorisasi dalam dua kelompok, yakni yang pertama, kajian ayat-ayat
gender sebagai objeknya. Kedua, penafsiran-penafsiran yang dilakukan oleh para
mufasir terhadap ayat-ayat gender sebagai objeknya.

Adapun kajian ayat-ayat al-Qur’an sebagai objek kajiannya adalah karya
Amina Wadud Muhsin dalam bukunya Women in the Qur’an. Tulisan tersebut
menganalisis konsep tentang perempuan yang ditarik langsung dari ayat al-
Quran. Tema-tema yang dibahasnya adalah tentang penciptaan manusia,
pandangan al-Qur’an mengenai perempuan, persamaan pahala di akhirat serta hak
dan peranan perempuan. Wadud menggunakan pendekatan hermeneutik dalam

melihat hubungan antara komposisi tata bahasa teks, konteks penelitian teks dan
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pesan yang ingin disampaikan oleh teks tersebut. Wadud tidak mengkaji secara
spesifik pemikiran mufassir tertentu, akan tetapi hanya mengutip di mana
diperlukan dengan penjelasan secara acak.®

Tulisan Asghar Ali Enggineer dalam bukunya The Rights of Women in
Islam. la melakukan kajian kritis terhadap penafsiran ayat-ayat al-Qur’an yang
menyangkut hak-hak perempuan dalam perkawinan, perceraian, pemilikan harta
benda, pewarisan, pemeliharaan anak, pemberian kesaksian, ganjaran, dan
hukuman. Engineer berusaha menempatkan kembali hak-hak perempuan dalam
Islam menurut semangat al-Qur’an sejati karena sudah begitu banyak terjadi
penyimpangan. Engineer juga tidak mengkaji kitab tafsir tertentu secara spesifik
dan konsisten, tetapi mengkaji tema-tema yang disebutkan di atas dari berbagai
kitab referensi, baik tafsir, figih, maupun Kkitab pemikiran lainnya dengan
menggunakan pendekatan sosio-teologis.™

Kajian berikutnya adalah karya Asma Barlas yang berjudul Believing
Women in Islam. Dalam karyanya tersebut ia mencoba menafsirkan ulang al-
Qur’an dengan menggunakan dua argumentasi, yakni argumentasi sejarah yang
dipakai untuk mengungkapkan karakter politik tekstual dan seksual yang
berkembang di kalangan masyarakat Islam, terutama proses-proses Yyang
menghasilkan tafsir-tafsir di dalam Islam yang memiliki kecenderungan
patriarkhis. Sedangkan yang kedua adalah argumentasi hermeneutik yang

dimaksudkan untuk menemukan apa yang disebut Barlas sebagai epistemologi

10 Amina Wadud Muhsin, Wanita di Dalam al-Qur’an, terj. Yaziar Radianti (Bandung:
Pustaka, 1994).

11 Asghar Ali Enggineer, Pembebasan Perempuan, terj. Farid Wajidi (Yogyakarta:
bentang Budaya, 1994).
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egalitarianisme di dalam al-Qur’an. Adapun kerangka hermeneutika yang dipakai
oleh Barlas adalah hermeneutika Fazlurrahman, yakni teori double movement.*?

Tulisan Barbara Stowasser yang berjudul “Gender Issues and
Contemporary Quran Interpretation” dalam buku Islam, Gender, and Social
Change.*® Dalam tulisannya ia mencoba menjelaskan mengenai isu gender yang
didasarkan pada surat Q.S. an-Nisa’ (4): 34. la memaparkan beberapa penafsiran
ayat ini dari beberapa tafsir klasik, seperti dalam tafsir Baidawi dan at-Tabari.
Selain itu juga ia mengkombinasikannya dengan penafsiran-penafsiran ulama
modern, seperti Muhammad Abduh, Rashid Ridha. la juga melihat dari sisi tafsir
linguistik, seperti Amin al-Khulli dan Nashr Hamd Abu Zayd.

Selain itu, ada penelitian karya Nahruddin Baidan dengan judul Tafsir bil
Ra’yi: Upaya Penggalian Konsep Wanita dalam al-Qur’an. Dalam penelitiannya,
Baidan berupaya merumuskan konsep wanita dalam al-Qur’an dengan
merangkum sejumlah ayat al-Qur’an yang khusus membahas mengenai
perempuan.™

M. Quraish Shihab dengan judul Perempuan. Dalam karya ini Shihab

memberikan penjelasan mengenai persoalan perempuan dari sudut pandang Islam,

12 Asma Barlas, Believing Women in Islam (London: Oxford University Press, 2003).

3 Barbara Stowasser, “Gender Issues and Contemporary Quran Interpretation”, ed.
Yvonne Yazbeck Haddad, Islam, Gender, and Social Change (New York: Oxford University
Press, 1998).

1 Nashruddin Baidan, Tafir bi al-Ra’yi: Upaya Penggalian Konsep Wanita dalam al-
Qur’an (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1999).
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yang mencakup mengenai karakter perempuan, pernikahan hingga perempuan
dalam keluarga.™

Nasaruddin Umar dengan judul Argumen Kesetaraan Gender Perspektif
al-Qur’an. Dalam karyanya tersebut Umar memaparkan mengenai asal-usul dan
substansi terciptanya manusia serta kesetaraan gender. Selain itu, ia juga
menjelaskan mengenai identitas gender dalam al-Qur’an serta status yang
berhubungan dengan jenis kelamin, dan juga kata ganti yang berhubungan dengan
jenis kelamin.*®

Selain itu, juga terdapat tulisan Siti Musdah Mulia yang berjudul Islam
Menggugat Poligami. Dalam karyanya tersebut, Mulia mencoba mengeksplor
tema poligami dengan mendekonstruksi dan reinterpretasi terhadap ayat-ayat
gender.'” Mulia juga mempunyai karya yang fokus pada keadilan gender, yakni
karyanya yang berjudul Muslimah Reformis: Perempuan Pembaharu Keagamaan.
Karya tersebut merupakan buku antologi yang berbicara mengenai persoalan
perempuan yang dilihat dari kacamata keadilan gender, demokrasi, pluralisme,
dan HAM.™® Selain itu, ada juga karya yang berjudul Progressive Muslims yang
diedit oleh Omid Safi yang memaparkan mengenai perkembangan muslim dalam

transformasi feminisme yang dibenturkan dalam hukum Islam.*® Akan tetapi

% M. Quraish Shihab, Perempuan (Jakarta: Lentera Hati, 2005).

16 Nasaruddin Umar, Argumen Kesetaraan gender dlam al-Qur’an (Jakarta: Paramadina,
2001).

17 Siti Musdah Mulia, Islam Menggugat Poligami (Jakarta: Gramedia, 2004).

8 Siti Musdah Mulia, Muslimah Reformis: Perempuan Pembaharu Keagamaan
(Bandung: Mizan, 2005).

19 Omid Safi, Progressive Muslims (England: Oneworld Publication, 2003).
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beberapa tulisan tersebut belum secara mendetail menjelaskan mengenai
pemahaman teologis dari perkembangan gender dalam al-Qur’an yang
disandingkan dengan ideologi suatu negara, sehingga progresivitas itu dapat lebih
terlihat.

Kelompok kedua yang menjadikan tafsir al-Qur’an sebagai objek
kajiannya, di antaranya adalah karya Zaitunah Subhan yng berjudul Tafsir
Kebencian: Studi Bias Gender dalam Tafsir al-Qur’an. Dalam desertasinya, ia
membahas tiga tema gender dan tiga tafsir yang berkembang di Indonesia, yakni
al-Qur’an dan Tafsirnya karya Departemen Agama, Tafsir al-Qur’an al-Karim
karya Mahmud Yunus, dan juga Tafsir al-Azhar karya Hamka.?

Selain itu, juga terdapat karya yang ditulis oleh Nurjannah Ismail dengan
judul Perempuan dalam Pasungan: Bias Laki-Laki dalam Penafsiran. Dalam
karya tersebut dibahas mengenai tema-tema perempuan dalam surat an-Nisa’ yang
mencakup penciptaan manusia, poligami, warisan, dan kepemimpinan dalam
rumah tangga dengan tafsir rujukannya adalah Tafsir at-Tabari, ar-Razi, dan al-
Manar.?*

Selain itu juga terdapat bukunya Yunahar Ilyas yang berjudul Feminisme
dalam Kajian Tafsir al-Qur’an Klasik dan Kontemporer. Karya tersebut
membahas mengenai isu-isu feminisme dengan membandingkan ulama tafsir

yakni az-Zamakhsyari, al-Alusi, dan Said Hawwa. Adapun feminis muslim

20 Zaitunah Subhan, Tafsir Kebencian: Studi Bias Gender dalam Taafsir (Yogyakarta:
LkiS, 1999).

2! Nurjannah Ismail, Perempuan dalam Pasungan: Nias Laki-Laki dalam Penafsiran
(Yogyakarta: LkiS, 2003).
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diwakili oleh Asghar Ali Engginer, Riffat Hasan, Amina Wadud. Dalam isu
tersebut membahas tema tentang penciptaan perempuan, kepemimpinan rumah
tangga, kesaksian, dan kewarisan.?

Tulisan karya Irsyadunnas yang berjudul Hermeneutika Feminisme dalam
Pemikiran Tokoh Kontemporer juga memaparkan mengenai penafsiran para
mufasir klasik maupun kontemporer sebagai objek kajiannya. la memaparkan
mengenai penafsiran ayat gender yang dipaparkan oleh mufassir Kklasik seperti
Ath-Thabari, Ibnu Kasir, az-Zamakhsyari, dan ulama klasik lainnya. Selain itu, ia
juga memaparkan penafsiran dari para mufassir kontemporer seperti Amina
Wadud dan Asghar Ali Engineer. Dari pemaparan penafsiran mufassir dari dua
era tersebut, Irsyadunnas mencoba menganalisis dan menarik benang merah
terhadap implikasinya pada konstruksi metodologi tafsir.?®

Ada pula penelitian Akrimi Matswah yang berjudul “Penafsiran Edip
Yuksel, Laith Saleh as-Shaibah dan Martha Schulte-Nafeh Terhadap Ayat-Ayat
Gender dalam al-Qur'an: A Reformist Translation (Studi Analisis Kritis).”**
Dalam penelitian ini, Matswah fokus pada isu gender yang dilihat dari penafsiran
buku al-Qur’an: Reformist Translation tentang relasi perempuan dan laki-laki.
Adapun yang diulas oleh peneliti adalah problem relasi perempuan dan laki-laki

dalam wilayah domestik maupun wilayah publik.

%2 Yunahar llyas, Feminisme dalam Kajian Tafsir Klasik dan Kontemporer (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 1997).

% |rsyadunnas, Hermeneutika Feminisme dalam Pandangan Tokoh Islam Kontemporer
(Yogyakarta: Kaukaba, 2014).

2 Akrimi Matswah, “Penafsiran Edip Yuksel, Lith Saleh as-Shaibah dan Martha Schulte-
Nafeh Terhadap Ayat-Ayat Gender dalam al-Qur’an: A Reformist Translation (Studi Analisis
Kritis).” Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga Yofyakarta, 2013.
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Dari pemaparan beberapa tinjauan pustaka di atas, peneliti belum
menemukan secara khusus yang membahas mengenai kesetaraan gender secara
menyeluruh baik dalam lingkup domestik dan publik dalam penafsiran
kontekstual dan relevansinya terhadap perkembangan gender dalam konteks
makro Indonesia. Oleh karena itu, penelitian ini berbeda dengan penelitian
sebelumnya dan juga masih minimnya yang mengaplikasikan pendekatan
kontekstual menjadi suatu rujukan penafsiran yang sesuai dengan zaman. Selain
itu, posisi penelitian ini lebih pada aplikasi metode penafsiran kontekstual yang
dikomparasikan dengan pandangan hidup bangsa, sehingga akan lebih
mengkerucutkan hasil penelitian yang lebih aplikatif bagi bangsa Indonesia yang

berlandaskan ideologi pancasila.

F. Kerangka Teori

Kerangka teori sangat dibutuhkan untuk membantu memberikan
penjelasan seputar rumusan masalah. Adapun bangunan kerangka teori dalam
penelitian ini adalah kerangka teori Hermeneutika. Kerangka hermeneutika
dijadikan sebagai bahan pedoman dalam mengambil langkah-langkah untuk
menjawab rumusan masalah yang ada.

Kegiatan menafsirkan al-Qur’an sudah berlangsung sejak masa nabi dan
para sahabat, meskipun intensitasnya sangat terbatas. Upaya penafsiran al-Qur’an
tersebut hingga saat ini terus dilakukan.?® Bahkan dalam menafsirkan al-Qur’an

muncul beragam metode dan pendekatan, mulai dari metode deduktif dan tahlili

5 M. Alfatih Suryadilaga, Metodologi llmu Tafsir (Yogyakarta: Teras, 2005), 40-41.
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(analitis) dan atomistis, hingga penggunaan metode dan pendekatan yang lebih
bersifat interdisipliner, mulai dari tematik, linguistik, analisa gender, semiotik,
sosio-historis, antropologis, hingga hermeneutika, dan lainnya.?*® Sehingga,
penelitian ini cenderung menggunakan hermeneutika dalam memahami ayat-ayat
gender dalam al-Qur’an.

Hermeneutika adalah metode yang tepat untuk memahami dan
menafsirkan hal-hal yang perlu ditafsirkan. Adapun cakupan hermeneutika
menurut J.J Rambach sebagaimana yang dijelaskan oleh Gadamer adalah
pemahaman (subtilitas intellegendi understanding), penafsiran (subtilitas
explicandi interpetation), dan penerapan (subtilitas applicandi application)
terhadap objek yang memahami.?’

Secara umum, hermeneutika memiliki tiga tipologi, yang masing-masing
dipercaya memberikan penekanan pada, 1) pencarian makna asal (objective
original meaning) objek penafsiran objektif (objective); 2) peran pembaca atau
penafsir (subjectivei), 3) keseimbangan di antara keduanya, dalam arti peran

pembaca dan pencarian makna asal objek yang ditafsirkan.”®

26 Abdul Mustaqgim, Epistemologi Tafsir (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), 93.

" Hans George Gadamer, Kebenaran dan Metode: Pengantar Filsafat Hermeneutika,
terj. Ahmad Sahidah (Yogyakarta: Pustaka pelajar, 2004), 306.

%8 Sahiron Syamsuddin, Hermeneutika dan Pengambangan Ulumul Qur’an (Yogyakarta:
Pesantren Nawesea Press, 2011), 26-27. Berbeda dengan tiga tipologi tersebut, Palmer hanya
membagi menjadi dua, hermeneutika teoritis (hermeneutical theory) yang diwakili Schleimecher,
Diltey, Betti, di mana mereka memandang hermeneutika sebagai prinsip-prinsip umum yang
mendasari penafsiran, serta hermeneutika filosofis (hermeneutical philosophy) yang diwakili oleh
heideger dan gadamer di mana mereka lebih memandang hermeneutika sebagai eksplorasi filosofis
dari karakter dan kondisi yang dibutuhkan bagi semua pemahaman. Lihat Richard E. Palmer,
Hermeneutika: teori Baru Mengenai Interpretasi, terj. Musnur Hery dan Damanhuri Muhammed
(Yogyakarta: Pustaka pelajar, 2004), 66.
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Dalam metode hermeneutika yang sudah ada tersebut, bahwa pendapat
terhadap kelayakan tafsir kurang memiliki arti, bahkan akan menjadi retorika
kosong (empty rhetoric) apabila tidak diberlakukan dalam suatu penerapan.
Dalam hal ini, mendeskripsikan teori kontekstual Abdullah Saeed diharapkan
mampu turut mewarnai kajian hermeneutika al-Qur’an, dan juga penelitian ini
berupaya membuktikan kelayakan teori hermeneutika kontemporer, serta
berupaya memberikan kelayakan teori hermeneutika kontekstual dalam suatu
penerapan atau aplikasi konkret.

Adapun langkah-langkah metodis dari tafsir kontekstual Abdullah Saeed
yang dijadikan kerangka penelitian ini dapat diuraikan sebagai berikut:?® Pertama,
tahap perjumpaan (encounter) antara sebuah teks dengan dunianya. Kedua,
diutamakan pada apa yang dikatakan oleh teks itu sendiri, yakni tidak lagi
dikaitkan dengan komunitas penerima pertama, konteks sekarang ataupun konteks
yang lain. Adapun beberapa aspek yang digunakan untuk mengeksplorasi adalah:
1) Mengkaji aspek linguistik (bahasa), makna kata/kalimat, sintaksis serta segala
aspek yang berkaitan dengan persoalan gramatika; 2) literary context, yakni
melihat unit tematik dengan ayat lain; 4) parallel text, yakni teks persamaan/
munasabah untuk melihat ayat-ayat lain yang memiliki kemiripan, perbedaan, dan
keterkaitan makna; 5) precedent, yakni identifikasi teks-teks lain, seperti hadis
memiliki kesamaan baik dari aspek isi maupun konteksnya sebagai pendukung

penafsiran.

% Abdullah Saeed, Paradigma, Prinsip, dan Metode Penafsiran Kontekstual atas al-
Qur’an, terj. Lien Iffah Naf’atu Fina dan Ari Henri (Yogyakarta: Baitul Hikmah Press, 2015), 296
dan Abdullah Saeed, al-Qur’an Abad 21 Tafsir Kontekstual, terj. Ervan Nurtawab (Bandung:
Mizan, 2016), 161.
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Pada tahap selanjutnya, yakni tahap ketiga, mengaitkan teks dengan
penerima pertama al-Qur’an atau merekonstruksi konteks makro petama. Adapun
tahapan-tahapannya adalah; 1) analisa kontekstual, dilakukan dengan mencari
informasi sosio-historis yang mencakup sudut pandang, budaya, kebiasaan,
kepercayaan, norma, nilai, dan institusi penerima pertama, Yyakni untuk
memahami situasi dan kondisi penerima yang menjadi sasaran teks; 2)
penelusuran konteks penghubung, yakni penafsiran-penafsiran yang sudah ada
baik dari penafsiran pra-modern dan penafsiran modern; 3) penelusuran terhadap
pesan fundamental dan spesifik yang terlihat pada teks kemudian mengidentifikasi
apakah ayat itu bersifat universal atau bersifat partikular, dalam arti hanya relevan
dalam konteks komunitas penerima pertama, termasuk menentukan hirarki nilai
(hierarchy of values) pada ayat tersebut; 4) mempertimbangkan bagaimana pesan
fundamental ayat tersebut dikaitkan dengan perhatian dan tujuan al-Qur’an yang
lebih luas; 5) evaluasi bagaimana teks tersebut dipahami, ditafsirkan, dan
diterapkan oleh komunitas penerima pertama. Dari keseluruhan tahap ini akan
didapatkan makna otentik sebagai spirit al-Qur’an yang rahmatan lil “alamin.

Adapun tahap terakhir adalah mengaitkan teks dengan konteks saat ini
(present context) dengan: 1) menentukan persoalan dan kebutuhan konteks saat ini
yang relevan dengan pesan teks; 2) penelusuran konteks sosial, politik, ekonomi,
dan kebudayaan saat ini yang relevan dengan teks; 3) mengeksplorasi nilai,
norma, dan institusi spesifik yang berhubungan dengan pesan teks; 4) komparasi
antara konteks saat ini dengan konteks sosio-historis teks untuk melihat

persamaan dan perbedaan di antara keduanya; 5) menghubungkan bagaimana
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makna sebuah teks dipahami, diinterpretasikan dan diaplikasikan oleh penerima
pertama al-Qur’an dalam konteks saat ini; dan 6) evaluasi universalitas atau
kekhususan pesan yang disampaikan oleh teks kemudian dikembangkan dalam
kaitannya dengan tujuan utama al-Qur’an yang lebih luas.

Langkah-langkah metode penafsiran Abdullah Saeed tersebut dalam
penelitian ini digunakan sebagai tahapan untuk memecahkan permasalahan-
permasalahan yang tertuang dalam rumusan masalah. Akan tetapi, dalam
praktiknya peneliti mengungkapkan semua tahapan tersebut secara fleksibel yakni
tidak serta merta selalu berurutan dari langkah satu ke langkah yang lain dalam

tahapan-tahapan tersebut.

G. Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library research) dengan
menggunakan metode dekriptif analitis. Fokus kajian penelitian ini adalah ayat-
ayat al-Qur’an tentang gender baik di wilayah domestik maupun publik yang
dianalisis dengan pendekatan hermeneutika Abdullah Saeed yang kemudian
ditarik relevansinya dalam konteks keindonesiaan. Untuk mempermudah kajian
tersebut, maka dibuat langkah-langkah metodologis sebagai berikut:
1. Data

Dalam penelitian ini terdapat dua data yang akan dijelaskan, yaitu (1)
Reinterpretasi ayat-ayat kesetaraan gender dari pendekatan hermeneutika
Abdullah Saeed, dan (2) Relevansi makna otentik al-Qur’an tentang ayat

kesetaraan gender dalam konteks keindonesiaan.
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2. Sumber Data

Berdasarkan tema penelitian ini, maka sumber data penelitiannya berupa
data-data yang terkait dengan kesetaraan gender. Adapun sumber primer yaitu al-
Quran, dengan fokus pembahasan seputar ayat-ayat yang berkaitan dengan konsep
gender dan relasi gender. Rujukan lain yaitu kitab-kitab tafsir dan data-data yang
terkait dengan kondisi indonesia dalam membangun kebudayaan berperadaban
kesetaraan gender.
3. Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalam penelitian ini dengan a) melacak dan membaca
data-data yang diperlukan dalam tingkat simbolik dan semantik, b) mereduksi dan
mengklarifikasinya, dan diakhiri dengan, ¢) mencatat secara quotasi dan sinoptik.
Pencatatan secara quotasi dan sinoptik dilakukan secara langsung, sementara
beberapa data yang lain dikutip dengan meringkasnya.*
4. Pengolahan Data dan Analisis

Penelitian ini termasuk penelitian kepustakaan, oleh karena itu teknik yang
digunakan dalam pengumpulan data adalah dengan studi literer, yaitu dengan
menelusuri bahan-bahan pustaka yang koheren dengan objek pembahasan yang
dimaksud.* Terkait hal ini, maka pengumpulan data dilakukan dengan menelaah
sumber data primer dan sekunder sebagaimana yang telah disebutkan sebelumnya
dengan analisis deskriptif-analisis-interpretatif.

5. Langkah Penelitian

%0 Kaelan, Metode penelitian Agama Kualitatif Interdisipliner: Metode Penelitian llmu
Agama Interkonektif Interdisipliner (Yogyakarta: Paradigma, 2010), 4-6.

31 Suhrsimi Arikunto, Prosedur Penelitian; Studi Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka
Cipta, 1990), 24.
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Dalam penelitian ini, peneliti melakukan beberapa langkah sebagai
berikut:

a. Menjelaskan sejarah perempuan pada era awal, yakni masa pra Islam dan

masa Kenabian. Kemudian menjelaskan mengenai sejaah perempuan di

Indonesia, yakni pra kemerdekaan dan pasca kemerdekaan.

b. Mengumpulkan dan mengelompokkan ayat-ayat yang terkait dengan
kesetaraan gender, kemudian dilakukan analisa linguistik, yakni stilistika dan

semantik.

c. Melakukan penelusuran historis dengan melihat konteks sosial-kultural ayat-
ayat konsep gender dan relasi gender, baik konteks pada masa pra Qur’an
maupun masa al-Qur’an dan menggabungkannya dengan makna linguistik.

Dari situ akan didapatkan makna otentik ayat kesetaraan gender.

d. Merelevansikan makna otentik ayat kesetaraan gender dengan konteks
keindonesiaan, baik relevansinya dengan pandangan hidup bangsa Indonesia

maupun dengan masalah kesejahteraan masyarakat.

H. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan ini dijelaskan dalam beberapa bab sebagaimana
berikut: Bab pertama berbicara tentang pendahuluan. Mula-mula dalam bab ini

menguraikan latar belakang pemikiran, kegelisahan akademik, kemudian metode
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dan pendekatan yang digunakan dan sumbangan pemikiran yang dapat peneliti
berikan pada khalayak pembaca.

Bab kedua, gambaran umum tentang sejarah perempuan. Peneliti akan
memaparkan mengenai sejarah perempuan pada konteks kenabian dan konteks
keindonesiaan. Sub-bab dalam bab kedua ini diawali dengan pemaparan sejarah
perempuan di era kenabian yang dibagi menjadi dua sub-bab, yakni perempuan
masa pra-Islam dan perempuan pada masa Islam. Kemudian, sub-bab kedua akan
dijelaskan mengenai sejarah perempuan dalam konteks Indonesia. Sub-bab ini
akan membahas mengenai sejarah perempuan pada masa pra kemerdekaan dan
pasca kemerdekaan.

Bab ketiga menguraikan mengenai analisis linguistik yang mencakup dua
sub-bab, yakni analisa stilistika dan analisa semantika. Dalam analisa stilistika,
peneliti akan memaparkan beberapa kata kunci yang dilihat dari aspek lesksikal
dan gramatikalnya. Kemudian, pada sub-bab ini, ayat kesetaraan gender akan
dilihat dalam makna integral al-Qur’an sehingga dapat diambil ideal moral
ataupun nilai universal dari ayat-ayat gender tersebut. Untuk mengeksplorasinya,
peneliti akan menggunakan pendekatan semantik.

Sedangkan bab keempat peneliti akan mencari makna otentik ayat yang
digali dari analisa historis dan dipadankan dengan analisa linguistik dari bab
sebelumnya kemudian menarik kesimpulan nilai universal al-Qur’an atas ayat
kesetaraan gender.

Selanjutnya, bab kelima peneliti akan memaparkan mengenai relevansi

ayat kesetaraan gender dalam konteks Indonesia. Dalam bab ini akan dijelaskan
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mengenai makna otentik al-Qur’an tentang ayat kesetaraan gender yang ditarik
dalam konteks makro Indonesia.
Bab terakhir, bab keenam merupakan penutup yang berisi kesimpulan dan

saran terhadap para penelitian selanjutnya.
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BAB VI

PENUTUP

Dari bahasan yang telah peneliti ulas secara panjang, maka penelitian ini
menghasilkan kesimpulan. Kesimpulan ini didasarkan pada penafsiran ayat-ayat
kesetaraan gender yang dianalisis dalam beberapa tahap, yakni analisis linguistik,
konteks penerima pertama, dan makna otentik ayat serta konteks spesifik
masyarakat Indonesia saat ini. Kesimpulan ini diharapkan dapat menjadi

kontribusi tersendiri terhadap perkembangan penafsiran tentang gender.

A. Kesimpulan

Mengakhiri penelitian ini, ada beberapa poin yang harus digarisbawahi,
meskipun ini tidak dapat merangkum semua proses penelitian ini. Pertama, dalam
upaya penerapan ayat kesetaraan gender baik konsep gender dan relasi gender,
metode penafsiran kontekstual Abdullah Saeed mampu melepaskan stigmanya
dari hukum Tuhan yang baku dan secara otomatis harus diikuti secara literel.
Melalui hierarki nilai terungkap bahwa platform kesetaraan dan persamaan antara
laki-laki dan perempuan dalam segala bentuk interaksinya adalah prinsip utama
ayat-ayat gender yang selalu diterapkan dalam segala bentuk kondisi masyarakat,

terutama di Indonesia.

Kedua, bentuk-bentuk linguistik yang dipakai oleh al-Qur’an baik dalam

bentuk leksikal maupun gramatikal menjadi jembatan besar untuk membantu
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terbentuknya makna otentik berdasarkan struktur kalimatnya. Selain itu, dengan
melihat makna item-item konsep gender dan relasi gender dalam sistem bahasa
linguistik al-Qur’an dapat disimpulkan bahwa penggunaan term rijak> nisa> zékar,
unsd> imra’ah, zauj, nakahg@, warasda, gawwam, dan ‘adl yang secara
penggunaannya telah membedakan mana kesetaraan sisi vertikal ketuhanan dan
sisi horizontal kemanusiaan dan mana al-Qur’an menggunakan term konsep
gender dalam fungsi sosialnya maupun dalam fungsi biologisnya. Beberapa term
konsep dan relasi gender tersebut dalam analisis semantikya mengalami
perkembangan makna, baik perluasan maupun penyempitan. Jaring medan makna
term-term tersebut membentuk konsep besar mengenai sistem kesetaraan gender.

Ketiga, berdasarkan analisis linguistik -yang mencakup struktur kalimat,
munasabah, teks-teks paralel- dan konteks historis mikro maupun makro
menunjukkan terhadap makna otentik ayat yang menjadi spirit al-Qur’an dalam
bentuk beberapa hierarki nilai, yakni nilai obligatori tentang ketetapatn Tuhan atas
balasan amal setiap manusia, nilai fundamental tentang perlindungan jiwa, harta,
keturunan yang tertuang dalam beberapa ayat-ayat kesetaraan gender. Berbicara
mengenai makna otentik ayat kesetaraan, peneliti mendapatkan spirit al-Qur’an
terhadap moral ketauhidan dalam kesetaraan kedudukan antara laki-laki dan
perempuan.

Makna otentik ayat-ayat al-Qur’an dalam ruang domestik adalah adanya
hak otonomi antara suami dan istri untuk mengaktulisasi diri guna mewujudkan
kehidupan keluarga yang sejahtera dan harmonis yang mencakup prinsip

persaudaraan, kejujuran, kasih sayang, kepercayaan, perdamaian, dan keadilan.
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Adanya penghormatan terhadap perempuan yang dibangun atas dasar keimanan,
kebersamaan, dan kekeluargaan. Selain itu, spirit al-Qur’an dalam ruang domestik
juga mencakup mengenai perempuan dapat berkontribusi dalam kemajuan dan
stabilisasi perekonomian keluarga. Sedangan makna otentik dalam ruang publik
al-Qur’an memberikan isyarat bahwa diperlukannya politik afirmatif untuk
mengaktualisasikan hak-hak setiap individu dalam kepemimpinan publik. Selain
itu, adanya hak perempuan untuk terlibat aktif dalam pengambil kebijakan dengan
adanya penghormatan dan kebebasan berpendapat di muka umum.

Bentuk-bentuk redaksi ayat al-Qur’an yang terlihat tidak relevan dan
memunculkan adanya bias gender dalam analisisnya merupakan suatu ayat yang
bentuk operasionalnya bersifat lokal-temporal. Realitas-realitas tekstual tersebut
merupakan suatu modifikasi al-Qur’an dalam melakukan komunikasi dengan
masyarakat Arab pada saat itu. Islam membangun sistem pengaturan hubungan
laki-laki dan perempuan dengan mengkombinasikan aspek tradisi, moral, dan
keimanan. Al-Qur’an menggunakan struktur bahasa yang familiar pada
masyarakat Arab sehingga proses komunikasi bersifat dialogis-komunikatif-
adaptif. Sehingga, ini lebih bisa diterima oleh masyarakat dalam proses
perwujudan keseteraan gender. Islam melalui al-Qur’an mengubah perspektif
masyarakat Arab yang pada masa sebelumnya perempuan diperlakukan secara
diskriminatif menjadi lebih humanis, dengan cara membangun etika
berkomunikasi yang baik.

Keempat, makna otentik al-Qur’an tentang ayat kesetaraan gender

mempunyai relevansi dengan beberapa realitas bangsa Indonesia. Kesetaraan
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gender mempunyai relevansi dengan pandangan hidup bangsa Indonesia. Ideologi
Pancasila sebagai pandangan hidup bangsa memiliki relevansi dan kontribusi
besar dalam wadah perwujudan makna otentik al-Qur’an tentang kesetaraan.
Semangat kesetaraan gender sangat relevan dengan pandangan hidup bangsa
yakni prinsip kemanusiaan, kerakyatan, dan kedilan sosial. Relevansi tersebut
dapat menjadi jembatan untuk Islam benar-benar dapat terwujud sebagai agama
rahghah yang membangun peradaban untuk setiap manusia di muka bumi ini.

Kemudian, spirit kesetaraan gender juga memiliki relevansi dengan
pembangunan keluarga yang sejahtera dan harmonis. Regulasi negara adalah salah
satu wujud dari aktualisasi makna otentik ayat, yakni adanya kebijakan-kebijakan
dalam bentuk undang-undang. Meskipun sebenarnya sudah banyak hukum dan
regulasi negara, dalam arti kebijakan pemerintah yang tidak dideduksi secara
langsung dari prinsip-prinsip al-Qur’an, namun secara implementasional telah
memperjuangkan nilai-nilai kesetaraan terhadap perempuan. Namun, dalam
kenyataannya masih banyak krisis moral seperti kekerasan dalam rumah tangga
yang belum menunjukkan prinsip kesetaraan. Sehingga, kesadaran gender masih
perlu digalakkan dalam setiap diri masyarakat Indonesia.

Makna otentik al-Qur’an juga mempunyai relevansi dengan politik
afirmatif. Kebijakan-kebijakan politik yang melibatkan perempuan dalam
pengambilan keputusan dapat menjadikan misi al-Qur’an tetap melekat dalam
segala bentuk regulasi negara dengan tetap memegang prinsip kepada nilai
kesetaraan, keadilan, dan kemanusiaan. Untuk itu, perlu adanya affirmative action

untuk mewujudkan rasa keadilan sosial dalam setiap lini di ruang publik.
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Kelima, kajian ini membuktikan bahwa agama Islam sejak awal
kelahirannya bukanlah candu masyarakat yang membuat penganutnya menjadi
individu-individu yang tidak adil, keras, diskriminatif, dan tidak peduli akan
kesetaraan. Justru Islam muncul dengan mereformasi ketimpangan-ketimpangan
sosial, memperjuangkan kemanusiaan dan meningkatkan kesejahteraan. Semangat
inilah yang semestinya ditarik dalam kehidupan berbangsa dan bernegara dalam
setiap lini kehidupannya sehingga bentuk-bentuk ketidakadilan gender itu dapat

terhapuskan.

B. Saran

Penelitian teks Al-Quran dengan pendekatan linguistik semata hanya
mampu mengungkap makna term-term tertentu dalam sistem weltanschauung al-
Qur’an. Bentuk pendekatan tersebut belum menyentuh persoalan aktualisasi
makna al-Qur’an dalam penafsiran kontekstual. Untuk itu, tidak cukup jika hanya
berhenti pada pendekatan linguistik, tetapi hasil pendekatan linguistik harus
dilanjutkan dengan menggunakan sebuah sudut pandang memahami al-Qur’an
dalam realitas kehidupan mikro maupun makro. Penafsiran secara kontekstual
dapat menjadi jembatan dalam mendekati makna otentik dan proses aktualisasinya
dalam setiap waktu. Dengan begitu penafsir tidak hanya mengeneralisir
penafsiran, tetapi hasil tafsir dapat memberikan kontribusi dalam menyelesaikan

isu-isu aktual dan tetap berada dalam konteks tertentu.

Penelitian ini adalah upaya penerapan metodologis terhadap ayat

kesetaraan gender, di mana perangkat metodologis, penerapan, maupun hasilnya
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belum tentu sebagaimana yang dikehendaki oleh penafsiran kontekstual Abdullah
Saeed. Penelitian ini hanya fokus pada kesetaraan yang ada dalam konteks
Indonesia, tidak sampai merepresentasikan problematika perempuan secara
sempurna dalam semua konteks permasalahan. Dengan ini, penelitian yang lebih

komprehensif tentang gender masih perlu dikembangkan kembali.
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LAMPIRAN

Lampiran 1

Ayat Kesetaraan Gender

Q.S. an-Nahl (16): 97,
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Artinya: Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki maupun
perempuan dalam keadaan beriman, maka sesungguhnya akan Kami
berikan kepadanya kehidupan yang baikdan sesungguhnya akan Kami beri
Balasan kepada mereka dengan pahala yang lebih baik dari apa yang telah
mereka kerjakan.

Q.S. al-Gafir (40): 40,
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Artinya: Barangsiapa mengerjakan perbuatan jahat, maka dia tidak akan
dibalasi melainkan sebanding dengan kejahatan itu. Dan barangsiapa
mengerjakan amal yang saleh baik laki-laki maupun perempuan sedang ia
dalam keadaan beriman, maka mereka akan masuk surga, mereka diberi
rezki di dalamnya tanpa hisab.

Q.S. an-Nisa’ (4): 1,
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Artinya: Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu yang telah
menciptakan kamu dari seorang diri, dan dari padanya Allah menciptakan
isterinya; dan dari pada keduanya Allah memperkembang biakkan laki-

\\ox
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laki dan perempuan yang banyak. dan bertakwalah kepada Allah yang
dengan (mempergunakan) nama-Nya kamu saling meminta satu sama lain,
dan (peliharalah) hubungan silaturrahim. Sesungguhnya Allah selalu
menjaga dan mengawasi kamu.

Q.S. al-Hujurat (49): 13,
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Artinya: Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari
seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu
berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal.
Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah
orang yang paling tagwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha
mengetahui lagi Maha Mengenal.
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Q.S. ali-Imran (3): 195,
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Artinya: Maka Tuhan mereka memperkenankan permohonannya (dengan
berfirman): "Sesungguhnya aku tidak menyia-nyiakan amal orang-orang
yang beramal di antara kamu, baik laki-laki atau perempuan, (karena)
sebagian kamu adalah turunan dari sebagian yang lain. Maka orang-orang
yang berhijrah, yang diusir dari kampung halamannya, yang disakiti pada
jalan-Ku, yang berperang dan yang dibunuh, pastilah akan Ku-hapuskan
kesalahan-kesalahan mereka dan pastilah aku masukkan mereka ke dalam
surga yang mengalir sungai-sungai di bawahnya, sebagai pahala di sisi
Allah. dan Allah pada sisi-Nya pahala yang baik."

Q.S. an-Nisa (4): 32,
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Artinya: Dan janganlah kamu iri hati terhadap apa yang dikaruniakan
Allah kepada sebagian kamu lebih banyak dari sebagian yang lain.
(karena) bagi orang laki-laki ada bagian dari pada apa yang mereka
usahakan, dan bagi para wanita (pun) ada bagian dari apa yang mereka
usahakan, dan mohonlah kepada Allah sebagian dari karunia-Nya.
Sesungguhnya Allah Maha mengetahui segala sesuatu.

Q.S. al-Ahzab (33): 35-36,
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Artinya: Sesungguhnya laki-laki dan perempuan yang muslim, laki-laki
dan perempuan yang mukmin, laki-laki dan perempuan yang tetap dalam
ketaatannya, laki-laki dan perempuan yang benar, laki-laki dan perempuan
yang sabar, laki-laki dan perempuan yang khusyuk, laki-laki dan
perempuan yang bersedekah, laki-laki dan perempuan yang berpuasa, laki-
laki dan perempuan yang memelihara kehormatannya, laki-laki dan
perempuan yang banyak menyebut (nama) Allah, Allah telah menyediakan
untuk mereka ampunan dan pahala yang besar. Dan tidaklah patut bagi
laki-laki yang mukmin dan tidak (pula) bagi perempuan yang mukmin,
apabila Allah dan Rasul-Nya telah menetapkan suatu ketetapan, akan ada
bagi mereka pilihan (yang lain) tentang urusan mereka. Dan barangsiapa
mendurhakai Allah dan Rasul-Nya, maka sungguhlah dia telah sesat, sesat
yang nyata.

Q.S. al-Bagarah (2): 30-31,
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Artinya: Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para Malaikat:
"Sesungguhnya aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi."
mereka berkata: "Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi
itu orang yang akan membuat kerusakan padanya dan menumpahkan
darah, Padahal kami senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan
mensucikan Engkau?" Tuhan berfirman: "Sesungguhnya aku mengetahui
apa yang tidak kamu ketahui." Dan Dia mengajarkan kepada Adam Nama-
nama (benda-benda) seluruhnya, kemudian mengemukakannya kepada
Para Malaikat lalu berfirman: "Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-benda
itu jika kamu mamang benar orang-orang yang benar!"
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Lampiran 2

Ayat Gender dalam Ruang Domestik
Q.S. an-Nisa (4): 34,
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Artinya: Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh
karena Allah telah melebihkan sebagian mereka (laki-laki) atas sebagian
yang lain (wanita), dan karena mereka (laki-laki) telah menafkahkan
sebagian dari harta mereka. sebab itu maka wanita yang saleh, ialah yang
taat kepada Allah lagi memelihara diri ketika suaminya tidak ada, oleh
karena Allah telah memelihara (mereka). Wanita-wanita yang kamu
khawatirkan nusyuznya, maka nasehatilah mereka dan pisahkanlah mereka
di tempat tidur mereka, dan pukullah mereka. kemudian jika mereka
mentaatimu, maka janganlah kamu mencari-cari jalan untuk
menyusahkannya. Sesungguhnya Allah Maha Tinggi lagi Maha besar.

Q.S. an-Nisa (4): 35,
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Artinya: Dan jika kamu khawatirkan ada persengketaan antara keduanya,
maka kirimlah seorang hakam dari keluarga laki-laki dan seorang hakam
dari keluarga perempuan. Jika kedua orang hakam itu bermaksud
mengadakan perbaikan, niscaya Allah memberi taufik kepada suami-isteri
itu. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha Mengenal.

Q.S. an-Nisa (4): 128,
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Artinya: Dan jika seorang wanita khawatir akan nusyuz atau sikap tidak
acuh dari suaminya, maka tidak mengapa bagi keduanya mengadakan
perdamaian yang sebenar-benarnya, dan perdamaian itu lebih baik (bagi
mereka) walaupun manusia itu menurut tabiatnya kikir. Dan jika kamu
bergaul dengan isterimu secara baik dan memelihara dirimu (dari nusyuz
dan sikap tak acuh), maka sesungguhnya Allah adalah Maha mengetahui
apa yang kamu kerjakan.

Q.S. an-Nisa (4): 129,
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Artinya: Dan kamu sekali-kali tidak akan dapat berlaku adil di antara
isteri-isteri(mu), walaupun kamu sangat ingin berbuat demikian, karena itu
janganlah kamu terlalu cenderung (kepada yang kamu cintai), sehingga
kamu biarkan yang lain terkatung-katung. Dan jika kamu Mengadakan
perbaikan dan memelihara diri (dari kecurangan), maka sesungguhnya
Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.

Q.S. an-Nisa (4): 3,
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Artinya: Dan jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil terhadap (hak-
hak) perempuan yang yatim (bilamana kamu mengawininya), maka
kawinilah wanita-wanita (lain) yang kamu senangi : dua, tiga atau empat.
kemudian jika kamu takut tidak akan dapat Berlaku adil, maka (kawinilah)
seorang saja, atau budak-budak yang kamu miliki. Yang demikian itu
adalah lebih dekat kepada tidak berbuat aniaya.

Q.S. al-Bagarah (2): 232,
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Artinya: Apabila kamu mentalak isteri-isterimu, lalu habis masa iddahnya,
Maka janganlah kamu (para wali) menghalangi mereka kawin lagi dengan
bakal suaminya, apabila telah terdapat kerelaan di antara mereka dengan
cara yang ma'ruf. Itulah yang dinasehatkan kepada orang-orang yang
beriman di antara kamu kepada Allah dan hari kemudian. Itu lebih baik
bagimu dan lebih suci. Allah mengetahui, sedang kamu tidak mengetahui.

Q.S. al-Bagarah (2): 228-229,
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Artinya: Wanita-wanita yang ditalak handaklah menahan diri (menunggu)
tiga kali quru'. Tidak boleh mereka Menyembunyikan apa yang diciptakan
Allah dalam rahimnya, jika mereka beriman kepada Allah dan hari akhirat.
Dan suami-suaminya berhak merujukinya dalam masa menanti itu, jika
mereka (para suami) menghendaki ishlah. Dan Para wanita mempunyai
hak yang seimbang dengan kewajibannya menurut cara yang ma'ruf. akan
tetapi para suami, mempunyai satu tingkatan kelebihan daripada isterinya.
dan Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. Talak (yang dapat dirujuki)
dua kali. setelah itu boleh rujuk lagi dengan cara yang ma'ruf atau
menceraikan dengan cara yang baik. tidak halal bagi kamu mengambil
kembali sesuatu dari yang telah kamu berikan kepada mereka, kecuali
kalau keduanya khawatir tidak akan dapat menjalankan hukum-hukum
Allah. Jika kamu khawatir bahwa keduanya (suami isteri) tidak dapat
menjalankan hukum-hukum Allah, maka tidak ada dosa atas keduanya
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tentang bayaran yang diberikan oleh isteri untuk menebus dirinya. ltulah
hukum-hukum Allah, maka janganlah kamu melanggarnya. Barangsiapa
yang melanggar hukum-hukum Allah mereka Itulah orang-orang yang
zalim.

Q.S. an-Nisa’ (4): 7,
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Artinya: Bagi orang laki-laki ada hak bagian dari harta peninggalan ibu-
bapa dan kerabatnya, dan bagi orang wanita ada hak bagian (pula) dari
harta peninggalan ibu-bapa dan kerabatnya, baik sedikit atau banyak
menurut bahagian yang telah ditetapkan.

Q.S. an-Nisa’ (4): 11,
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Artinya: Allah mensyari‘atkan bagimu tentang (pembagian pusaka untuk)
anak-anakmu. Yaitu: bagian seorang anak lelaki sama dengan bagahian
dua orang anak perempuan; dan jika anak itu semuanya perempuan lebih
dari dua, maka bagi mereka dua pertiga dari harta yang ditinggalkan; jika
anak perempuan itu seorang saja, maka ia memperoleh separo harta. dan
untuk dua orang ibu-bapa, bagi masing-masingnya seperenam dari harta
yang ditinggalkan, jika yang meninggal itu mempunyai anak; jika orang
yang meninggal tidak mempunyai anak dan ia diwarisi oleh ibu-bapanya
(saja), maka ibunya mendapat sepertiga; jika yang meninggal itu
mempunyai beberapa saudara, Maka ibunya mendapat seperenam.
(pembagian-pembagian tersebut di atas) sesudah dipenuhi wasiat yang ia
buat atau (dan) sesudah dibayar hutangnya. (Tentang) orang tuamu dan
anak-anakmu, kamu tidak mengetahui siapa di antara mereka yang lebih
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dekat (banyak) manfaatnya bagimu. Ini adalah ketetapan dari Allah.
Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana.

Q.S. an-Nisa’ (4): 12,
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Artinya: Dan bagimu (suami-suami) seperdua dari harta yang ditinggalkan
oleh isteri-isterimu, jika mereka tidak mempunyai anak. Jika isteri-
isterimu itu mempunyai anak, maka kamu mendapat seperempat dari harta
yang ditinggalkannya sesudah dipenuhi wasiat yang mereka buat atau
(dan) seduah dibayar hutangnya. Para isteri memperoleh seperempat harta
yang kamu tinggalkan jika kamu tidak mempunyai anak. Jika kamu
mempunyai anak, maka Para isteri memperoleh seperdelapan dari harta
yang kamu tinggalkan sesudah dipenuhi wasiat yang kamu buat atau (dan)
sesudah dibayar hutang-hutangmu. jika seseorang mati, baik laki-laki
maupun perempuan Yyang tidak meninggalkan ayah dan tidak
meninggalkan anak, tetapi mempunyai seorang saudara laki-laki (seibu
saja) atau seorang saudara perempuan (seibu saja), maka bagi masing-
masing dari kedua jenis saudara itu seperenam harta. Tetapi jika saudara-
saudara seibu itu lebih dari seorang, maka mereka bersekutu dalam yang
sepertiga itu, sesudah dipenuhi wasiat yang dibuat olehnya atau sesudah
dibayar hutangnya dengan tidak memberi mudharat (kepada ahli waris).
(Allah menetapkan yang demikian itu sebagai) syari'at yang benar-benar
dari Allah, dan Allah Maha mengetahui lagi Maha Penyantun.

Q.S. an-Nisa’ (4): 19,
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, tidak halal bagi kamu
mempusakai wanita dengan jalan paksa dan janganlah kamu menyusahkan
mereka karena hendak mengambil kembali sebagian dari apa yang telah
kamu berikan kepadanya, terkecuali bila mereka melakukan pekerjaan keji
yang nyata. Dan bergaullah dengan mereka secara patut. kemudian bila
kamu tidak menyukai mereka, (maka bersabarlah) karena mungkin kamu
tidak menyukai sesuatu, padahal Allah menjadikan padanya kebaikan yang
banyak.

Q.S. al-Bagatah (2): 233,
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Artinya: Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama dua tahun
penuh, yaitu bagi yang ingin menyempurnakan penyusuan. Dan kewajiban
ayah memberi makan dan pakaian kepada para ibu dengan cara ma'ruf.
Seseorang tidak dibebani melainkan menurut kadar kesanggupannya.
Janganlah seorang ibu menderita kesengsaraan karena anaknya dan
seorang ayah karena anaknya, dan warispun berkewajiban demikian.
apabila keduanya ingin menyapih (sebelum dua tahun) dengan kerelaan
keduanya dan permusyawaratan, maka tidak ada dosa atas keduanya. Dan
jika kamu ingin anakmu disusukan oleh orang lain, maka tidak ada dosa
bagimu apabila kamu memberikan pembayaran menurut yang patut.
Bertakwalah kamu kepada Allah dan ketahuilah bahwa Allah Maha
melihat apa yang kamu kerjakan.

Q.S. Tahrim (65): 10,
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Artinya: Allah membuat isteri Nuh dan isteri Luth sebagai perumpamaan
bagi orang-orang kafir. keduanya berada di bawah pengawasan dua orang
hamba yang saleh di antara hamba-hamba kami; lalu kedua isteri itu
berkhianat kepada suaminya (masing-masing), maka suaminya itu tiada
dapat membantu mereka sedikitpun dari (siksa) Allah; dan dikatakan
(kepada keduanya): "Masuklah ke dalam Jahannam bersama orang-orang
yang masuk (jahannam)".

Q.S. Talaqg (65): 2,
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Artinya: Apabila mereka telah mendekati akhir iddahnya, maka rujukilah
mereka dengan baik atau lepaskanlah mereka dengan baik dan
persaksikanlah dengan dua orang saksi yang adil di antara kamu dan
hendaklah kamu tegakkan kesaksian itu karena Allah. Demikianlah diberi
pengajaran dengan itu orang yang beriman kepada Allah dan hari akhirat.
Barangsiapa bertakwa kepada Allah niscaya Dia akan mengadakan
baginya jalan keluar.

Q.S. at-Talaq (65): 6,
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Artinya: Tempatkanlah mereka (para isteri) di mana kamu bertempat
tinggal menurut kemampuanmu dan janganlah kamu menyusahkan mereka
untuk menyempitkan (hati) mereka. Dan jika mereka (isteri-isteri yang
sudah ditalag) itu sedang hamil, maka Dberikanlah kepada mereka
nafkahnya hingga mereka bersalin, kemudian jika mereka menyusukan
(anak-anak)mu untukmu maka berikanlah kepada mereka upahnya, dan

I
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musyawarahkanlah di antara kamu (segala sesuatu) dengan baik; dan jika
kamu menemui kesulitan maka perempuan lain boleh menyusukan (anak
itu) untuknya.

Q.S. al-Bagarah (2): 224-225,

Artinya: Jangahlah kamu jadikan (nama) Allah dalam sumpahmu sebagai
penghalang untuk berbuat kebajikan, bertakwa dan Mengadakan ishlah di
antara manusia. dan Allah Maha mendengar lagi Maha mengetahui. Allah
tidak menghukum kamu disebabkan sumpahmu yang tidak dimaksud
(untuk bersumpah), tetapi Allah menghukum kamu disebabkan
(sumpahmu) yang disengaja (untuk bersumpah) oleh hatimu. Dan Allah
Maha Pengampun lagi Maha Penyantun.

Q.S. Maidah (5): 106,

-

155 08T 4003l G 301 2806 s 19 2800 80 1,005 el G
Q

R

el S Uu"ﬂ‘éﬁﬂw‘ ol vfj&u-‘ u‘f\;jlvﬁﬁ

sz- ,/f -8 8

g~

f(,/}wylemuw st 255Ny 15 HE 3 Ko

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, apabila salah seorang kamu
menghadapi kematian, sedang Dia akan berwasiat, maka hendaklah
(wasiat itu) disaksikan oleh dua orang yang adil di antara kamu, atau dua
orang yang berlainan agama dengan kamu, jika kamu dalam perjalanan
dimuka bumi lalu kamu ditimpa bahaya kematian. kamu tahan kedua saksi
itu sesudah sembahyang (untuk bersumpah), lalu mereka keduanya
bersumpah dengan nama Allah, jika kamu ragu-ragu: "(Demi Allah) Kami
tidak akan membeli dengan sumpah ini harga yang sedikit (untuk
kepentingan seseorang), walaupun Dia karib kerabat, dan tidak (pula)
Kami Menyembunyikan persaksian Allah; Sesungguhnya Kami kalau
demikian tentulah Termasuk orang-orang yang berdosa".

Q.S. al-Bagarah (2): 180-182,
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Artinya: Diwajibkan atas kamu, apabila seorang di antara kamu
kedatangan (tanda-tanda) maut, jika ia meninggalkan harta yang banyak,
berwasiat untuk ibu-bapak dan karib kerabatnya secara ma'ruf, (ini adalah)
kewajiban atas orang-orang yang bertakwa. Maka Barangsiapa yang
mengubah wasiat itu, setelah ia mendengarnya, maka Sesungguhnya
dosanya adalah bagi orang-orang yang mengubahnya. Sesungguhnya
Allah Maha mendengar lagi Maha mengetahui. (akan tetapi) Barangsiapa
khawatir terhadap orang yang berwasiat itu, berlaku berat sebelah atau
berbuat dosa, lalu ia mendamaikan antara mereka, maka tidaklah ada dosa
baginya. Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.

Q.S. al-Bagarah (2): 240,
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Artinya: Dan orang-orang yang akan meninggal dunia di antara kamu dan
meninggalkan isteri, hendaklah berwasiat untuk isteri-isterinya, (yaitu)
diberi nafkah hingga setahun lamanya dan tidak disuruh pindah (dari
rumahnya). Akan tetapi jika mereka pindah (sendiri), maka tidak ada dosa
bagimu (wali atau waris dari yang meninggal) membiarkan mereka
berbuat yang ma'ruf terhadap diri mereka. Dan Allah Maha Perkasa lagi
Maha Bijaksana.

Q.S. an-Nisa’ (4): 176,
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Artinya: Mereka meminta fatwa kepadamu (tentang kalalah). Katakanlah:
"Allah memberi fatwa kepadamu tentang kalalah (yaitu): jika seorang
meninggal dunia, dan ia tidak mempunyai anak dan mempunyai saudara
perempuan, maka bagi saudaranya yang perempuan itu seperdua dari harta
yang ditinggalkannya, dan saudaranya yang laki-laki mempusakai (seluruh
harta saudara perempuan), jika ia tidak mempunyai anak; tetapi jika
saudara perempuan itu dua orang, maka bagi keduanya dua pertiga dari
harta yang ditinggalkan oleh yang meninggal. Dan jika mereka (ahli waris
itu terdiri dari) saudara-saudara laki dan perempuan, maka bagian seorang
saudara laki-laki sebanyak bagian dua orang saudara perempuan. Allah
menerangkan (hukum ini) kepadamu, supaya kamu tidak sesat. Dan Allah
Maha mengetahui segala sesuatu.
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Lampiran 3

Ayat Gender dalam Ruang Publik
Q.S. al-Bagarah (2): 282,
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu'amalah tidak
secara tunai untuk waktu vyang ditentukan, hendaklah kamu
menuliskannya. dan hendaklah seorang penulis di antara kamu
menuliskannya dengan benar. Dan janganlah penulis enggan
menuliskannya sebagaimana Allah mengajarkannya, maka hendaklah ia
menulis, dan hendaklah orang yang berhutang itu mengimlakkan (apa
yang akan ditulis itu), dan hendaklah ia bertakwa kepada Allah Tuhannya,
dan janganlah ia mengurangi sedikitpun daripada hutangnya. Jika yang
berhutang itu orang yang lemah akalnya atau lemah (keadaannya) atau dia
sendiri tidak mampu mengimlakkan, maka hendaklah walinya
mengimlakkan dengan jujur. dan persaksikanlah dengan dua orang saksi
dari orang-orang lelaki (di antaramu). Jika tak ada dua oang lelaki, maka
(boleh) seorang lelaki dan dua orang perempuan dari saksi-saksi yang
kamu ridhai, supaya jika seorang lupa Maka yang seorang
mengingatkannya. janganlah saksi-saksi itu enggan (memberi keterangan)
apabila mereka dipanggil; dan janganlah kamu jemu menulis hutang itu,
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baik kecil maupun besar sampai batas waktu membayarnya. Yang
demikian itu, lebih adil di sisi Allah dan lebih menguatkan persaksian dan
lebih dekat kepada tidak (menimbulkan) keraguanmu. (Tulislah
mu'amalahmu itu), kecuali jika mu'amalah itu perdagangan tunai yang
kamu jalankan di antara kamu, maka tidak ada dosa bagi kamu, (jika)
kamu tidak menulisnya. Dan persaksikanlah apabila kamu berjual beli; dan
janganlah penulis dan saksi saling sulit menyulitkan. Jika kamu lakukan
(yang demikian), maka sesungguhnya hal itu adalah suatu kefasikan pada
dirimu. Dan bertakwalah kepada Allah; Allah mengajarmu; dan Allah
Maha mengetahui segala sesuatu.

Q.S. al-Ahzab (33): 21-33,
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Artinya: Hai isteri-isteri Nabi, kamu sekalian tidaklah seperti wanita yang
lain, jika kamu bertakwa. Maka janganlah kamu tunduk dalam berbicara
sehingga berkeinginanlah orang yang ada penyakit dalam hatinya dan
ucapkanlah perkataan yang baik. Dan hendaklah kamu tetap di rumahmu
dan janganlah kamu berhias dan bertingkah laku seperti orang-orang
Jahiliyah yang dahulu dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan taatilah
Allah dan Rasul-Nya. Sesungguhnya Allah bermaksud hendak
menghilangkan dosa dari kamu, Hai ahlul bait dan membersihkan kamu
sebersih-bersihnya.

Q.S. an-Naml (27): 23,
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Artinya: Sesungguhnya aku menjumpai seorang wanita yang memerintah
mereka, dan Dia dianugerahi segala sesuatu serta mempunyai singgasana
yang besar.

Q.S. an-Nisa’ (4): 15,
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Artinya: Dan (terhadap) Para wanita yang mengerjakan perbuatan keji,
hendaklah ada empat orang saksi diantara kamu (yang menyaksikannya).
kemudian apabila mereka telah memberi persaksian, maka kurunglah
mereka (wanita-wanita itu) dalam rumah sampai mereka menemui ajalnya,
atau sampai Allah memberi jalan lain kepadanya.

Q.S. Nur (24): 4-5,
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Artinya: Dan orang-orang yang menuduh wanita-wanita yang baik-baik
(berbuat zina) dan mereka tidak mendatangkan empat orang saksi, maka
deralah mereka (yang menuduh itu) delapan puluh kali dera, dan janganlah
kamu terima kesaksian mereka buat selama-lamanya. Dan mereka Itulah
orang-orang yang fasik. Kecuali orang-orang yang bertaubat sesudah itu
dan memperbaiki (dirinya), maka Sesungguhnya Allah Maha Pengampun
lagi Maha Penyayang.

Q.S. al-Bagarah (2): 281,
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Artinya: Dan peliharalah dirimu dari (azab yang terjadi pada) hari yang
pada waktu itu kamu semua dikembalikan kepada Allah. Kemudian
masing-masing diri diberi balasan yang sempurna terhadap apa yang telah
dikerjakannya, sedang mereka sedikitpun tidak dianiaya (dirugikan).

Q.S. al-Ahzab (33): 53,
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memasuki
rumah-rumah Nabi kecuali bila kamu diizinkan untuk makan dengan tidak
menunggu-nunggu waktu masak (makanannya), tetapi jika kamu diundang
Maka masuklah dan bila kamu selesai makan, keluarlah kamu tanpa asyik
memperpanjang percakapan. Sesungguhnya yang demikian itu akan
mengganggu Nabi lalu Nabi malu kepadamu (untuk menyuruh kamu
keluar), dan Allah tidak malu (menerangkan) yang benar. Apabila kamu
meminta sesuatu (keperluan) kepada mereka (isteri- isteri Nabi), maka
mintalah dari belakang tabir. Cara yang demikian itu lebih suci bagi
hatimu dan hati mereka. dan tidak boleh kamu menyakiti (hati) Rasulullah
dan tidak (pula) mengawini isteri-isterinya selama-lamanya sesudah ia
wafat. Sesungguhnya perbuatan itu adalah Amat besar (dosanya) di sisi
Allah.

Q.S. al-Mumtahanah (60): 12,
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Artinya: Hai Nabi, apabila datang kepadamu perempuan-perempuan yang
beriman untuk Mengadakan janji setia, bahwa mereka tiada akan
menyekutukan Allah, tidak akan mencuri, tidak akan berzina, tidak akan
membunuh anak-anaknya, tidak akan berbuat Dusta yang mereka ada-
adakan antara tangan dan kaki mereka dan tidak akan mendurhakaimu
dalam urusan yang baik, maka terimalah janji setia mereka dan
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mohonkanlah ampunan kepada Allah untuk mereka. Sesungguhnya Allah
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.

Q.S. al-Ahzab (33): 28-31,
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Artinya: Hai Nabi, Katakanlah kepada isteri-isterimu: "Jika kamu sekalian
mengingini kehidupan dunia dan perhiasannya, maka Marilah supaya
kuberikan kepadamu mut'ah dan aku ceraikan kamu dengan cara yang
baik. Dan jika kamu sekalian menghendaki (keredhaan) Allah dan
Rasulnya-Nya serta (kesenangan) di negeri akhirat, maka Sesungguhnya
Allah menyediakan bagi siapa yang berbuat baik diantaramu pahala yang
besar. Hai isteri-isteri Nabi, siapa-siapa di antaramu yang mengerjakan
perbuatan keji yang nyata, niscaya akan di lipat gandakan siksaan kepada
mereka dua kali lipat. Dan adalah yang demikian itu mudah bagi Allah.
Dan barang siapa diantara kamu sekalian (isteri-isteri Nabi) tetap taat
kepada Allah dan Rasul-Nya dan mengerjakan amal yang saleh, niscaya
Kami memberikan kepadanya pahala dua kali lipat dan Kami sediakan
baginya rezki yang mulia.
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Lampiran 4

Hadis-Hadis Gender
HR. Bukhari No. 4732,
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Artinya: Telah berkata Yahya bin Sulaiman Telah menceritakan kepada
kami Ibnu Wahb dari Yunus -dalam riwayat lain- Dan Telah menceritakan
kepada kami Ahmad bin Shalih Telah menceritakan kepada kami Anbasah
Telah menceritakan kepada kami Yunus dari Ibnu Syihab ia berkata; Telah
mengabarkan kepadaku Urwah bin Zubair bahwa Aisyah isteri Nabi
shallallahu ‘alaihi wasallam telah mengabarkan kepadanya bahwa;
Sesungguhnya pada masa Jahiliyah ada empat macam bentuk pernikahan.
Pertama, adalah pernikahan sebagaimana dilakukan orang-orang pada saat
sekarang ini, yaitu seorang laki-laki meminang kepada wali sang wanita,
kemudian memberikannya mahar lalu menikahinya. Bentuk kedua yaitu;
Seorang suami berkata kepada isterinya pada saat suci (tidak haidl/subur),
"Temuilah si Fulan dan bergaullah (bersetubuh) dengannya." Sementara
sang suami menjauhinya sementara waktu (tidak menjima'nya) hingga
benar-benar ia positif hamil dari hasil persetubuhannya dengan laki-laki
itu. Dan jika dinyatakan telah positif hamil, barulah sang suami tadi
menggauli isterinya bila ia suka. la melakukan hal itu, hanya untuk
mendapatkan keturuan yang baik. Istilah nikah ini adalah Nikah Al
Istibdlaa’. Kemudian bentuk ketiga; Sekelompok orang (kurang dari
sepuluh) menggauli seorang wanita. Dan jika ternyata wanita itu hamil dan
melahirkan. Maka setelah masa bersalinnya telah berlalu beberapa hari,
wanita itu pun mengirimkan surat kepada sekelompok laki-laki tadi, dan
tidak seorang pun yang boleh menolak. Hingga mereka pun berkumpul di
tempat sang wanita itu. Lalu wanita itu pun berkata, "Kalian telah tahu apa
urusan kalian yang dulu. Dan aku telah melahirnya, maka anak itu adalah
anakmu wania Fulan.” Yakni, wanita itu memilih nama salah seorang dari
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mereka yang ia sukai, dan laki-laki yang ditunjuk tidak dapat mengelak.
Kemudian bentuk keempat; Orang banyak berkumpul, lalu menggauli
seorang wanita, dan tak seorang pun yang dapat menolak bagi yang orang
yang telah menggauli sang wanita. Para wanita itu adalah wanita pelacur.
Mereka menancapkan tanda pada pintu-pintu rumah mereka sebagai tanda,
siapa yang ingin mereka maka ia boleh masuk dan bergaul dengan mereka.
Dan ketika salah seorang dari mereka hamil, lalu melahirkan, maka
mereka (orang banyak itu) pun dikumpulkan, lalu dipanggilkanlah orang
yang ahli seluk beluk nasab (Algafah), dan Al Qafah inilah yang
menyerahkan anak sang wanita itu kepada orang yang dianggapnya
sebagai bapaknya, sehingga anak itu dipanggil sebagai anak darinya. Dan
orang itu tidak bisa mengelak. Maka ketika Nabi Muhammad shallallahu
‘alaihi wasallam diutus dengan membawa kebenaran, beliau pun
memusnahkan segala bentuk pernikahan jahiliyah, kecuali pernikahan
yang dilakoni oleh orang-orang hari ini.

HR. Tirmidzi: 3012,
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Al Hasan bin Ali Al Khallal
telah menceritakan kepada kami Husain bin Ali Al Ju'fi dari Za'idah dari
Syabib bin Ghargadah dari Sulaiman bin Amru bin Al Ahwash telah
menceritakan kepada kami bapakku bahwa ia mengikuti haji Wada'
bersama Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa Salam, beliau membaca
hamdalah dan memuji Allah, memberi peringatan dan nasihat, lalu
bersabda "Hari apakah yang paling haram, hari apakah yang paling haram,
hari apakah yang paling haram?" orang-orang menjawab: Hari haji akbar
wahai Rasulullah. Beliau bersabda: "Sesungguhnya darah kalian, harta
kalian, dan kehormatan kalian haram (wajaib dijaga kehormatannya) atas
kalian seperti haramnya hari kalian ini, di negeri kalian ini dan pada bulan
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ini. Ketahuilah bahwa tidaklah seseorang melakukan kejahatan melainkan
akan ditanggung dirinya sendiri, begitu juga tidaklah orang tua berbuat
jahat lantas dosanya ditanggung anaknya, ataupun anak berbuat jahat
lantas orang tua menanggung dosanya. Ketahuilah bahwa muslim itu
saudara bagi muslim lainnya, tidak halal bagi seorang muslim apa yang
dimiliki saudaranya kecuali yang dihalalkan baginya. Ketahuilah bahwa
segala bentuk riba ada zaman jahiliyyah harus ditinggalkan dan bagi kalian
adalah harta pokok yang kalian miliki, kalian tidak mendzalimi ataupun
didzalimi, juga riba Abbas bin Abdul mutthalib, semuanya harus
ditinggalkan. Ketahuilah bahwa setiap darah pada masa jahiliyyah harus
ditinggalkan dan tuntutan darah pertama-tama yang harus ditinggalkan
adalah darah Al Harits bin Abdul Muthallib, yang ia pernah disusui
(wanita) dari bani Laits lalu Hudail membunuhnya. Ketahuilah, hendaklah
kalian pergauli mereka (istri) dengan kebaikan, karena mereka adalah
diperintahkan tunduk untuk kalian, kalian tidak memiliki kekuasaan apa
pun dari mereka selain karena ketundukan yang diwajibkan atas mereka,
kecuali jika mereka melakukan hal yang keji (dosa) jika mereka
melakukan hal itu maka pisahkanlah mereka dari tempat tidur mereka, dan
pukullah mereka dengan pukulan yang tidak meninggalkan bekas. jika
mereka menaatimu, maka janganlah kamu mencari-cari jalan untuk
menyusahkannya, sesungguhnya kalian memiliki hak atas istri kalian, dan
isteri kalian juga mempunyai hak atas kalian, adapun hak kalian atas isteri
kalian adalah terlarang bagi mereka menghamparkan kasur (menyilahkan
masuk ke dalam rumah) untuk orang-orang yang kalian benci, juga tidak
mengijinkan siapa saja yang kalian benci untuk memasuki rumah kalian,
adapun hak mereka atasmu adalah memberi pakaian dan makanan yang
baik." Abu Isa mengatakan bahwa hadits ini hasan shahih. Abu Al Ahwash
meriwayatkannya dari Syabib bin Ghargadah.

HR. Ibnu Majah: 1973,
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Abu Bakr bin Abu Syaibah
berkata, telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Numair berkata,
telah menceritakan kepada kami Hisyam bin Urwah dari Bapaknya dari
Abdullah bin Zam'ah ia berkata, "Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam
berkhuthbah, beliau menyebut-nyebut wanita dan menasihati para sahabat
atas perkara mereka. kemudian beliau bersabda: "Janganlah salah seorang
dari kalian memukul isterinya layaknya budak, kemudian diakhir hari
mengaulinya.”
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HR. Ibnu Majah: 1975,
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Artinya: Telah mengabarkan kepada kami Muhammad bin Ash Shabbah
berkata, telah memberitakan kepada kami Sufyan bin Uyainah dari Az
Zuhri dari Abdullah bin Abdullah bin Umar dari lyas bin Abdullah bin
Abu Dzubab ia berkata, "Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda:
"Janganlah sekali-kali kalian memukul budak-budak perempuan Allah
(para isteri).” Lalu Umar datang kepada Nabi shallallahu "alaihi wasallam
seraya berkata, "Ya Rasulullah, kaum wanita telah berani kepada suami-
suami mereka, maka perintahkanlah untuk memukulnya.” Maka mereka
pun dipukul sehingga ada sekelompok wanita mengelilingi keluarga
Muhammad shallallahu 'alaihi wasallam. Di pagi harinya beliau bersabda:
"Tadi malam, keluarga Muhammad telah dikelilingi oleh tujuh puluh
wanita, semuanya mengadukan tentang suaminya. Maka kalian tidak
mendapati mereka lebih baik dari kalian."

HR. Ibnu Majah: 3668,
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Abu Bakar bin Abu Syaibah
telah menceritakan kepada kami Yahya bin Sa'id Al Qaththan dari Ibnu
‘Ajlan dari Sa'id bin Abu Sa'id dari Abu Hurairah dia berkata, "Rasulullah
shallallahu "alaihi wasallam bersabda: "Ya Allah, sesungguhnya aku telah
menetapkan sanksi atas hak dua orang yang lemah, yaitu hak anak yatim
dan hak seorang wanita."

HR. Ahmad: 13150,
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami 'Affan dan Bahz berkata; telah
menceritakan kepada kami Hammam berkata; telah mengabarkan kepada
kami Qatadah dari Anas bin Malik, Nabi Shallallahu'alaihi wasallam
mempunyai seorang pemandu jalan yang bernama Anjasyah. (Anas bin
Malik Radliyallahu'anhu) berkata; dia orang yang bagus suaranya. (Anas
bin Malik Radliyallahu'anhu) berkata; Nabi Shallallahu'alaihi wasallam
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bersabda: "Pelanlah jika engkau memandu wahai Anjasyah, janganlah kau
pecahkan botol-botol kaca itu" maksudnya para wanita lemah yang
dipandunya.

HR. Ahmad: 19174,
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Abdurrazaq, telah mengabarkan
kepada kami lbnu Juraij, telah mengabarkan kepada kami Abu Qaza'ah
dari seorang laki-laki dari bani Qusyair dari Ayahnya bahwa ia bertanya
kepada Nabi Shalallahu ‘'alaihi wasallam; "Apakah hak seorang istri
terhadapku?." Beliau menjawab: "Kamu memberinya makan sebagaimana
kamu makan, memberinya pakaian sebagaimana kamu berpakaian, tidak
memukul wajahnya, tidak menjelekkannya dan tidak menghajrnya
(memisahkan dari tempat tidur) kecuali di dalam rumah."

HR. Ahmad: 22906,
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Artinya: Telah bercerita kepada kami Muhammad bin 'Abdur Rahman Ath
Thufawi berkata: Telah bercerita kepada kami Hisyam bin 'Urwah dari
ayahnya dari 'Aisyah berkata: Rasulullah Shallalahu ‘'alaihi wa sallam
sama sekali tidak pernah memukul pelayan beliau atau pun seorang wanita
pun, beliau tidak pernah memukul dengan tangan beliau kecuali saat
berjihad di jalan Allah, beliau tidak pernah membalas suatu kesalahan
yang dilakukan orang kecuali bila keharaman-keharaman Allah ‘'azza
wajalla dilanggar, beliau membalas karena Allah ‘azza wajalla dan tidaklah
ada dua hal dihadapkan kepada beliau, salah satunya lebih mudah dari
yang satunya melainkan beliau pasti memilih yang termudah kecuali bila
termasuk dosa, bila termasuk dosa, beliau adalah orang yang paling jauh
darinya.
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Lampiran 5

e Term Rijab

Q.S. Yasin (36): 20,
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Artinya: Dan datanglah dari ujung kota, seorang laki-laki dengan
bergegas-gegas ia berkata: "Hai kaumku, ikutilah utusan-utusan itu".

Q.S. al-Bagarah (2): 228,
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Artinya: Wanita-wanita yang ditalak handaklah menahan diri (menunggu)
tiga kali quru'. Tidak boleh mereka menyembunyikan apa yang diciptakan
Allah dalam rahimnya, jika mereka beriman kepada Allah dan hari akhirat.
Dan suami-suaminya berhak merujukinya dalam masa menanti itu, jika
mereka (para suami) menghendaki ishlah. Dan Para wanita mempunyai
hak yang seimbang dengan kewajibannya menurut cara yang ma'ruf. Akan
tetapi para suami, mempunyai satu tingkatan kelebihan daripada isterinya.
Dan Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.

Q.S. an-Nisa’ 94): 32,
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Artinya: Dan janganlah kamu iri hati terhadap apa yang dikaruniakan
Allah kepada sebagian kamu lebih banyak dari sebagian yang lain.
(karena) Bagi orang laki-laki ada bagian dari pada apa yang mereka
usahakan, dan bagi para wanita (pun) ada bagian dari apa yang mereka
usahakan, dan mohonlah kepada Allah sebagian dari karunia-Nya.
Sesungguhnya Allah Maha mengetahui segala sesuatu.
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Q.S. al-A’raf 97): 46,
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Artinya: Dan di antara keduanya (penghuni surga dan neraka) ada batas;
dan di atas A'raf itu ada orang-orang yang Mengenal masing-masing dari
dua golongan itu dengan tanda-tanda mereka. dan mereka menyeru
penduduk surga: "Salaamun ‘alaikum™. Mereka belum lagi memasukinya,
sedang mereka ingin segera (memasukinya).

Q.S. al-Ahzab (33): 23,
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Artinya: Di antara orang-orang mukmin itu ada orang-orang Yyang
menepati apa yang telah mereka janjikan kepada Allah; maka di antara
mereka ada yang gugur. Dan di antara mereka ada (pula) yang menunggu-
nunggu dan mereka tidak merobah (janjinya),

Q.S. at-Taubah (9): 108,
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Artinya: Janganlah kamu bersembahyang dalam mesjid itu selama-
lamanya. Sesungguhnya mesjid yang didirikan atas dasar tagwa (mesjid
Quba), sejak hari pertama adalah lebih patut kamu sholat di dalamnya. Di
dalamnya mesjid itu ada orang-orang yang ingin membersihkan diri. Dan
Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bersih.

Q.S. Sad (38): 62,
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Artinya: Dan (orang-orang durhaka) berkata: "Mengapa kami tidak
melihat orang-orang yang dahulu (di dunia) kami anggap sebagai orang-
orang yang jahat (hina).

Q.S. al-Anbiya’ (21): 7,
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Artinya: Kami tiada mengutus Rasul Rasul sebelum kamu (Muhammad),
melainkan beberapa orang-laki-laki yang Kami beri wahyu kepada
mereka, maka Tanyakanlah olehmu kepada orang-orang yang berilmu, jika
kamu tiada mengetahui.

Q.S. al-A’raf (7): 63,
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Artinya: Dan Apakah kamu (tidak percaya) dan heran bahwa datang
kepada kamu peringatan dari Tuhanmu dengan perantaraan seorang laki-
laki dari golonganmu agar Dia memberi peringatan kepadamu dan mudah-
mudahan kamu bertakwa dan supaya kamu mendapat rahmat?

Q.S. al-A’raf (7): 48,

J:}” ’g&/ (S'CT/ Mv%{é; /g“i;‘gq.(}éq‘.‘ :‘y/, T,Zsst;j
- ,/ - 2 _

Artinya: Dan orang-orang yang di atas A'raf memanggil beberapa orang
(pemuka-pemuka orang kafir) yang mereka mengenalnya dengan tanda-
tandanya dengan mengatakan: "Harta yang kamu kumpulkan dan apa yang
selalu kamu sombongkan itu, tidaklah memberi manfaat kepadamu."

Q.S. Zumar (39): 29,
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Artnya: Allah membuat perumpamaan (yaitu) seorang laki-laki (budak)
yang dimiliki oleh beberapa orang yang berserikat yang dalam perselisihan
dan seorang budak yang menjadi milik penuh dari seorang laki-laki (saja);
Adakah kedua budak itu sama halnya? segala puji bagi Allah tetapi
kebanyakan mereka tidak mengetahui.

Q.S. Hujurat (49): 11,
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlah sekumpulan orang laki-
laki merendahkan kumpulan yang lain, boleh jadi yang ditertawakan itu
lebih baik dari mereka. dan jangan pula sekumpulan perempuan
merendahkan kumpulan lainnya, boleh jadi yang direndahkan itu lebih
baik. dan janganlah suka mencela dirimu sendiri dan jangan memanggil
dengan gelaran yang mengandung ejekan. Seburuk-buruk panggilan
adalah (panggilan) yang buruk sesudah iman dan barangsiapa yang tidak
bertobat, maka mereka itulah orang-orang yang zalim.

Q.S. an-Nisa’ (4): 75,
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Artinya: Mengapa kamu tidak mau berperang di jalan Allah dan
(membela) orang-orang yang lemah baik laki-laki, wanita-wanita maupun
anak-anak yang semuanya berdoa: "Ya Tuhan Kami, keluarkanlah kami

dari negeri ini (Mekah) yang zalim penduduknya dan berilah kami
pelindung dari sisi Engkau, dan berilah kami penolong dari sisi Engkau!™.
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Lampiran 6
e Term Nisa>

Q.S. al-Ahzab (33):30,
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Artinya: Hai isteri-isteri Nabi, siapa-siapa di antaramu yang mengerjakan
perbuatan keji yang nyata, niscaya akan di lipat gandakan siksaan kepada
mereka dua kali lipat. Dan adalah yang demikian itu mudah bagi Allah.

Q.S. Yusuf (12): 30,

Artinya: Dan wanita-wanita di kota berkata: "lIsteri Al Aziz menggoda
bujangnya untuk menundukkan dirinya (kepadanya), sesungguhnya
cintanya kepada bujangnya itu adalah sangat mendalam. Sesungguhnya
Kami memandangnya dalam kesesatan yang nyata."

Q.S. Yusuf (12): 50,
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Artinya: Raja berkata: "Bawalah Dia kepadaku." Maka tatkala utusan itu
datang kepada Yusuf, berkatalah Yusuf: "Kembalilah kepada tuanmu dan
Tanyakanlah kepadanya bagaimana halnya wanita-wanita yang telah
melukai tangannya. Sesungguhnya Tuhanku, Maha mengetahui tipu daya
mereka."”

Q.S. Ibrahim (14): 6,
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Artinya: Dan (ingatlah), ketika Musa berkata kepada kaumnya: "Ingatlah
nikmat Allah atasmu ketika Dia menyelamatkan kamu dari (Fir'aun dan)
pengikut-pengikutnya, mereka menyiksa kamu dengan siksa yang pedih,
mereka menyembelih anak-anak laki-lakimu, membiarkan hidup anak-
anak perempuanmu; dan pada yang demikian itu ada cobaan yang besar
dari Tuhanmu™.

Q.S. Ghafir (40): 25,
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Artinya: Maka tatkala Musa datang kepada mereka membawa kebenaran
dari sisi Kami mereka berkata: "Bunuhlah anak-anak orang-orang yang
beriman bersama dengan dia dan biarkanlah hidup wanita-wanita mereka".
dan tipu daya orang-orang kafir itu tak lain hanyalah sia-sia (belaka).

Q.S. al-Bagarah (2): 222,
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Artinya: Mereka bertanya kepadamu tentang haidh. Katakanlah: "Haidh
itu adalah suatu kotoran". Oleh sebab itu hendaklah kamu menjauhkan diri
dari wanita di waktu haidh; dan janganlah kamu mendekati mereka,
sebelum mereka suci. Apabila mereka telah Suci, maka campurilah mereka
itu di tempat yang diperintahkan Allah kepadamu. Sesungguhnya Allah
menyukai orang-orang yang bertaubat dan menyukai orang-orang yang
mensucikan diri.



361

Q.S. al-Bagarah (20): 223,
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Artinya: isteri-isterimu adalah (seperti) tanah tempat kamu bercocok
tanam, maka datangilah tanah tempat bercocok-tanammu itu bagaimana
saja kamu kehendaki. Dan kerjakanlah (amal yang baik) untuk dirimu, dan
bertakwalah kepada Allah dan ketahuilah bahwa kamu kelak akan
menemui-Nya. Dan berilah kabar gembira orang-orang yang beriman.

Q.S. an-Nisa’ (4): 23,
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Artinya: Diharamkan atas kamu (mengawini) ibu-ibumu; anak-anakmu
yang perempuan; saudara-saudaramu yang perempuan, saudara-saudara
bapakmu yang perempuan; saudara-saudara ibumu yang perempuan; anak-
anak perempuan dari saudara-saudaramu yang laki-laki; anak-anak
perempuan dari saudara-saudaramu yang perempuan; ibu-ibumu yang
menyusui kamu; saudara perempuan sepersusuan; ibu-ibu isterimu
(mertua); anak-anak isterimu yang dalam pemeliharaanmu dari isteri yang
telah kamu campuri, tetapi jika kamu belum campur dengan isterimu itu
(dan sudah kamu ceraikan), maka tidak berdosa kamu mengawininya; (dan
diharamkan bagimu) isteri-isteri anak kandungmu (menantu); dan
menghimpunkan